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ABSTRACT

As   the   titl.   of   this   thesis   suggests   "Perbandingan   Antal.a

Pola   Dasar   Kalimat   Bahasa   Inggl.is   Dan   Pola   Dasar   Kalimat   Bahasa

Toraja"   (   Th.   Contrast   Between   the   Basic   Structures   Of   English

And   Torajanese   Senter.ce   ),   it   aims   at   finding   out   uhetre   or   not

there   are   also   some   similarities   out   of  the   differences   in   the

basic   sentence   structures   of   English   and   Torajanese   languages.

In   the   order   to  reach   the   aim   c]f  this   thesis   a  research   has

been   cal`ried   out   by   applying   the   library   and   field  researches.

In   the   library   researche   relevant   books   are.feac]   to   abtain

theories   and   secontary   data   that   concern.   In   the   field  research

interviws   With   some   informants.    Both   the   secondtal.y   and   primary

data   of   both   languages   are   arranged   and   contl.asted.

The   result:   of   the   contrast   show   that   there   al`e.,also   some

similarities  out   the   differences   in   the  basic   sentence   structu-

res   of   English   and   Torajanese.

Both   similarities   and  diffrences   in   this   aspect   of  English

and   Torajanese   grammar   are   discussed   in   chapter   Ill,   and   con-

cudcd   in   chapter   IV   of   this   thesis.



I.   Latar

BABI

PENDAHULUAN

Belakanc|   masalah

Bahasa   nusantara   terdiri   dari.berbagai   rump

sistem   pembentuk  katanya   satu   sama   lainnya   mempunyai   ciri   khas

tersendiri.   Bahasa   Toraja,   salah  satu   bahasa   daerah   Sulauesi

selatan,   selain   sebagai   pendukung   kebudayaan   daerah   Toraja

juga   mempunyai   sistem   pembentukan   kata   yang   khas.    Bahasa

daerah  ini   hingga   sekarang   dipergunakan   sebagai   bahasa   per-

gaulan   sehari-hari   oleh  masyarakat   Toraja.

Oemikian   pula   dalam   bahasa   Inggris   tentu   mempunyai   ciri

yang   khas   pula,   yang   berbeda   dengan   bahasa   Toraja.

Sebagai   bahasa   Internasional   sedunia   sangat   penting   dipela-
•,

jari   dan   dipahami   bagi   para   pelajar   Indonesia,   sebagai   pene-

rus   cita-cita   bangsa   dalam  bel`bagai   disiplin   ilmu   mehuju

perkembangan   pengetahuan   yang   dicita-citakan.

Setiap   kata   merupakan   bagian   yang   terpenting   dalam   ber-

bahasa,   karena   hanya   dengan   pola   dasar   kita   dapat   menguraikan

sesuatu   yang   kita   kehendaki   kepada   sesama   manu§ia.

Jadi   dengan   pola   dasar,   penulis   ingin   membantu   pembaca   secara

khusus   yang   ingin   mengetahui   bahasa   Toraja   dan   pernah  mempe-

lajari   bahasa   lnggris   pada   umumnya.

.¥§_+:L_
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2.    Alasan   P.milihan   Judul

Salah   satu   keuajiban   mutlak   yang   dipenuhi   oleh   setiap

mahasisua   pada   strata   sarjana   program   pendidikan   Sastra

Inggris,    Universitas   ''45"   adalah   menyusun   suatu   karya   ilmiah

dalam   bentuk   sebuah   skripsi   dalam   rangkah   merampungkan

Studinya   pada   universitas   tersebut.   Berikut   ini   penulis

sengaja    memilih    judul    ''PERBANDINGAN    ANTABA    POLA    DASAB

KALIMAT    BAHASA     INGGF}IS    DAN     POLA     DASAR     KALIMAT    BAHASA     TORAJA"

beserta   dengan   alasan-alasan   yang   cukup   sec]erhana    serta

pembahasan   yang   serba   terbatas.

Alasan-alasan   tersebut   dapat   dil`umuskan   sebagai   berikut:

2.1   Kita   telah   ketahui   bahua   salah   satu   fungsi   bahasa   adalah

Sebagai   alat   komunikasi   antara   individu   dengan   individu,

masyal`akat   dengan   masyarakat   bahkan   antara   bangsa   dengan

bangsa.    Bahasa   Inggris   adalah.salah.satu.-ba.hasa.yang.t6lah

diterimah   ctleh   hampil.   seluruh   bangsa   sebagai   sarana

komunikasih   bangsa.    Khusus   bagi   kita   bangsa   Indonesia,

bahasa   Inggris   telah   diterimah   sebagai   salah   §atu   mata

pelajaran   pokok   yar]g-diajarkap   disekolah-sekolah   di   selu-

ruh  pelosok  tanah   air,   bahasa   lnggris  mulai   diajarkan   dari

tingkat   SLTP   sampai   tingkat   Universitas.    Bahasa   lnggr.is

sangat   penting   menarik   untuk   diteliti,   dari   berbagai   aspek

teristimeua   dari   aspek   sintaksisnya.
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2.2   Kadang   kita   mendengal`   orang   mengatakan   bahua   untuk   mem-

pelajari   sebuah   bahasa,    kita   hanya   cukup   menghapal   selanyak

mungkin   kata-kata   beserta   artinya.

Namun   tidaklah   demikian,   memeng   mempelajari   kata-kata

beserta   artinya   sangatlah   penting.   Tetapi   bagaimanapun   juga

ada   hal-hal   yang   sangat   mendasar   yang   harus   dilakukan   dan

harus   dipahami   oleh  pemakai   bahasa   itu   yakni,    kata-kata

c}alam   sebi.ah  bahasa   tidak   berdiri   lepas,   tetapi   saling   bar-

kaitan   satu   dengan   yang   lain   untuk   membentuk   satu   kalimat.

Seperti   halnya   bahasa   Inggris   dab   bahasa   Toraja,   kedua

bahasa   itu   saling   memiliki   kaidah-kaidah   tersendiri   yang

harus   dipahami   oleh   kedua   bahasa   tersebut.

2-.3   Pola  .dasar.  kaiimat:  bahasa~ Inggi±s   yang-memiliki'_ciri=_.  .

Cili-tersendili   inenarik   sekali   tint-uk   diteliti   dan   dik5tahui

guna   dibandingkan   dengan   pola   dasar   kalimat   bahasa   TOI`aja

yang   mempunyai   ciri-ciri   tersendiri   pula.

Kehadiran   skripsi   ini   kelak   dapat   diharapkan   memberikan

suatu   sumbangan   pikiran   pada   rekan-rekan   yang   berminat

mempelajari   secara   sungguh-sungguh,    bahasa   lnggris   dan

bahasa   Toraja   dari   berbagai   aspek,   terutama   aspek   sintak-

sisnya.

Metode -K e I j a

Da|am   Penyelesaian   skripsi   irii,    penulis   memakai   metode

kerja   yang   dianggap   ada-relevansinya   `dengan   problem   yang

dikemukakan   oleh   skripsi   ini.    Adapun   metode-metode   tersebut:
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ialah:

3.1    Stuc!i    Kepllstakaan

Metc}de   ini    sengaja   penulis   pakai   agal`   dapat   membaca   lebih

banyak   buku   yang   acla   relevansinya   dengan   pokok   permasalahan

dalam   skeripsi   ini,    terutama   dalam   pengumF}ulan   data   yang

diperlukan,    clan   dasar   bandingan   yang   dibutuhkan   untuk   pem-

bahasan.

3.2   Metode   Kc)ntrastif

Dalam   menggambarkan   dan   menganalisis   data   yang   sudah   ter-

kumpul,    penulis   memakai   metode   kontrastif,   metode   ini   digu-

nakan   sebagai   alat   memperoleh   gambaran   kontras   pc)la   dasar

kalimat   bahasa   lnggris   dan   bahasa   Toraja.

Metode   ini   sengaja   penulis   gunakan   untuk   mengetahui   sejauh

nana   perbec!aan   dan   keserupaan   kedua   bahasa   tel`sebut   dengan

mengetahui   aspek   yang   kontras   dalam   kedua   bahasa,    maka   pe-

.  melajar   bahasa   Inggl`is   dengan   latar   belakang   bahasa   Toraja

dengan   muc]a   ITiengatur   strategis   belajar   bahasa   Inggris   karena

mereka   telah   mengetahui   letak   perbedaan   clan   kesel`upaan.

4.    Batasan   Masalah

Sebelum   penulis   rnelangkah   lebih   jauh,    penulis   tic!ak   mem-

bandingkan   hal-hal   lain   selain   masalah   yang   sesuai   dengan   ju-

dul   yakni      -"Flel.bandingan    Antara   Pola   Dasar    Kalimat   Bahasa

Inggri.s   dan    Kalimat    Bahasa    Toraja".    Dan   untuk   membanc!ingkan
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sebuah   kalimat   harus   menggunakan   pola   dasar.,    sebagai   standar

untuk   menilai   apakah   itu   telah  memenuhi   syarat   untuk   dapat

di katakan I semFurna .

Pola-pola   dasar   kalimat   yang   akan   menjadi   bahan   analisis

dalam   skripsi   ini   merupakan   kesimpulan   penulis   setelah  men-

baca   beberapa   -§umber   bacaan   sebagai   berikut:

4.1   Pola   Dasar   Kalimat

4.1.1    Pola   Dasar   Kal.imat    Bahasa Inggris

4.1.1.1    Noun   phrase-.+   Verb   phras,e   .

4.1.1.2   Noun   Phrase   +   Verb   phrase   +   Noun   phrase

4.1.1.3   Noun   phrase   +   Verb   phrase   +   Adjective   phrase

4.1.1.4   Noun   phrase   +  Verb   phrase   +  fuour,   phrase

+  Adjective   phrase

+   ruction   Word

4.1.1.5   Noun   phrase   +  Verb   phrase   +   Noun   phrase

4.1.1.6   Noun   phrase   +   Verb   phrase   +   Function   Word

PDK  di   atas   hasil   dari   ikhisar   dari   beberapa   buku.

4.1.2  Ef|2  Q§L§j2|  Kalimat   Bahasa   |gIa_ia

4.1.2.1   Predikat   +   Subjek

4.1.2.2   Subjek   +   Predikat    +   OE}jek

4.1.2.3   Predikat   +   Cbjek   i   Subjek

4.1.2.4   Subjek   +   Predikat
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Pola   dasar   kalimat   dalam   skripsi   ini   nantinya   dimaksud-

kan   sebagai   suatu   uujud   terkecil   dari   kalimat   mayor

(    Daniel   Parera,1980:17   ).   Uujud   yang   paling   kecil   itu   mi--

nimal   terdiri   atas   dua   unsur   kela§   kata,   yakni   unsur   subjek

(S),   dan   predikat   (P)   yang   saling   berkaitan.    Setiap   unsur

(S   dan   P),   masih   memiliki   si fat   keterbukaan   dan   kemungkinan

diperluas   oleh   unsur-unsur   lain   tanpa   harus   saling   merusak

antara   sesama   dalam   uujudnya   yang   paling   kecil.

Singkatnya   pola   dasar   kalimat   (PDK)   adalah   suatu   uujud

terkecil   dari   sebuah   kalimat   yang   memiliki   unsur   subjek   dan

predikat   yang   saling   berkaitan.    Setiap   unsur   (S   dan   P),   yang

Paling   lengkap   terdiri   atas   subjek   (S),   predikat   (P),   dan

objek   (0),   dan   dapat   dilengkapi   dengan   unsur   keterangan.

Setiap   unsur   tadi    (S,P,0,   dan   K),   masih   dapat   diperluas

sehingga   membentuk   suatu   kelompok   kata   yang   dapat   memduduki

atau   menempati   salah   satu   fungsi   dalam   kalimat.   Kata   atau

kelompok   kata   yang   menduduki   salah   satu   fungsi   tadi   dinamakan

slot   atau   gatra.

Berdasarkan   penjelasan   di   atas,   penulis   akan   menganalisig

POK   dari.segi`  fungsi:dalam   kalimat.    yaitu   fungsi.  kata`  yang

rriefuEiakan  .salah   satu.unit    perobentuk   kalimat,    yartg   daF]at   men-

c!uduki    salah   satu    fungsi   dalarTI   kalimat.



BAB          11

KALIMAT    BAHASA     INGGBIS

DAN

KALIMAT    BAHASA     TORAJA

I.   Unit-unit   Pembentuk   Kalimat

Unit   bahasa   adalah   unsur   kalimat   mulai   dari   yang   paling

beg.I   hingga   yang   paling   kecil   yang   tidak  dapat   lagi   di-

penggal-penggal   dan   dipisah-pisahkan.   Unsur   itulah   yang   men-

bangun   berbagai   variasi   kalimat   yang   tersusun   dalam   suatu

struktur   yang   rapi   dan   sistematis.   Kestrukturan   yang  rapi   dan

sistematis   itulah   yang   dikategorikan   ke-dalam  berbagai   kelas

kate,

Sebuah   kalimat   dapat   dikatakan   kalimat   lengkap   atau   sem-

Purna,   apa   bila   kalimat   tersebut   memiliki   makna   yang   lengkap

dan   mengandung   suatu   pengertian   yang   dibapgun   oleh   sekurang-

kurangnya   dua   inti   pembicaraan.   Kedua   inti   pembicaraan   itu

diuakili   oleh  kata   a¢au   kelompbk   kata,   yang   dapat   berupa

frase   atau   klausa   yang   saling   berhubungan   untuk  menyatakan,

pikiI.an   dan   perasaan   p`emakai   bahasa   terhadap   suatu   hal.

Kedua   inti   pembicaraan   yang   dimaksud   adalah   subjek   sebagai

p®kok.kalimat   dan_pl.edikat   sebagai   inti   penjelas   atau   kete-

rangan   terhadap   pokok   kalimat.

Unit   bahasa   yang   paling   kecil   dari   sebuah   kalimat   adalah

j±j±±±,   kemudian   di   atasnya   adalah   frase,   dan   yang   paling   ting-

gi   tatarannya   adalah klausa. Ketiga   unsur   inilah  yang   dina-

makan   unit-unit   pembentuk   kalimat.
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Berikut   ini   beberapa   penjelasan   tentang   masing-masing

unsur   pembentuk   kalimat   tersebut.

1.1  Ede  (RE)
Kata   sebagaimana   telah   dikemukakan   di   atas,   merupakan

unsur   bahasa   yang   paling   rendah   tatarannya   di   dalam   kon-

truksi.   Ualaupun   banyak   kata   serta   makna   leksikalnya   dike-

tahui,   namun   jika   makna   gramatikalnya   tidak   sanggup   diben-

tuk  maka   suatu   kata   tidaklah  berarti.

Para   ahli   bahasa   telah  mengemukakan   defenisinya   tentang

!±j±±±  dan   setiap   dari   mereka   telah  menemukan   ciri-ciri

tertentu   dari   sebuah  kata.

Berikut   ini   beberapa   defenisi   tentang  !S±±±.

a.    Leonard   Bloom field (1933:178)    mengemukakan    bahua:

''   A   free   form   Which   consists   of   two   or   mc)re   lesser   fl.ee

froms   as,    f`or   intance,    for   John   or   John   ran   Way   or   yes

sir,   is   a   pharase.   A   free   form   Which   does   not   consists

entirely   of   tuo   or   more   lesser   free   form;   in   bl`ief,

a   Word   is   a   minium   free   form''.

b. Jos   Daniel   Parera (1970:50)    "   Kata   adalah   bahagian   dari

ucapan   yang   ticjak   dapat   dipisahkan   lagi   dan   merupakan

bentuk   minimum,    jika   ia   mempunyai   bentuk   deklinasi   yang

biasa   dipakai   orang   menurut   aturan''.



c.    Ftamlan
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(1978:12)    ''Kata   adalah   satuan   bebas   yang   paling

kecil.   Dengan   kata   lain,   setiap   satu   bentuk   bebas   meru-

pakan   kata''.

d.   £±=±±ji  E!±:££   (1978:57)   "   Kata   adalah   kesatuan-kesatuan

terkecil   yang   diperoleh   sesudah   sebuah   kalimat   dibagi

atas   bagian-bagian   yang   mengandung   ide''.

Dari   keempat   defenisi   di   atas,   maka   dapat   ditarik   ke-

simpulan   bahua   ciri-ciri   sebuah   kata   harus   merupakan   bentuk

bebas   (   free   form   )   yang   tak   dapat   dipisah-pisahkan   clan

mempunyai    makna.

Kata   dapat   dilihat   dari   beberapa   segi   sebagai   berikut:

Jika   dilihat   dari   aspek   mc]rfologisnya,   kata   terdiri   atas

dua   bagian   yaitu:

1.2   Kata   Bermc)rfen Tunc)gal    (   JI nomor f.emi s

Kata   bet.mc)rfem   tunggal   yaitu   kata   yang   belum   mengalami

•pl`oses   morfologi,    dan   pada   umumnya   terdiri   atas   morfem-morfem

tunggal   seperti:   table,

£-, E±,kadera .

1.3    Kata    Berm©rfem    Ganda

Ur i t e ' -, try,
Po i i mar femi s

atau   banua ky'

Kata   bermol-fen   ganda    (   Polimorfemis    )   dapat   dilihat

Sebagai    kata   yang   sudah   mengalami    proses   morfolc)gi,    yang

pacja   umumnya   terdiri   atas   lebih   dari   satu   morf.em,    seperti:

books, dislake unhappy,   gj2LE±,    dan   p.atirg.,    pantolloa,

Pa9iI_u_g_i    pac]baine.
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Kata   bel`morfem   ganda   ini   dapat   dibagi   atas   tiga   bagia   yaiti:

.1.3.1    Kata    Berafiks

Kata   berafiks   adalah   kata   yang   mendapat   penambahan   afiks

dan   berupa   morfem   terikat   (   Verhaar,    1967:60   ).

Afiks   ini   sendiri   dapat   dibagi   atas   empat   bagian,   yaitu:

1.3.1.1    Prefiks

Prefiks   adalah  morfem   terikat   yang   ditambahkan   pada

aual   kata.   Morfem   ini   c}isebut   imbuhan   aualan    (   Alisyabana

1978:39    ).   Adapun   morfem   terikat   cjepan   yang   dimaksud

!±pcountable,   ±iElake,   =L§turn,   dan   !s±anak,   jsEbaine.

tibasse,    (   Sande   dkk,1984:67   ).

1.3.1.2   Sufiks

ala#-?-`

Sufiks   adalah  morfem   terikat   akhir   yang   ditambahkan

pada   akhir   sebuah   kata.    Sufiks   dapat   ditambahkan   imbuhan

akhiran,   sebab  unsur   yang   ditambahkan   berupa   morfem   terikat

akhir   (   Parera.    1980:9§   ).   Oalaq`-bahasa`  I96ris   dapat   ki.ta

jumpai:   -s,   -er,   rly,   -don,   dalam   kata-kata:   books,   uritE£,

clear|)i.   free±±E,   sedang  dalam  baha§a   Toraja   antara   lain:

-ku,   -ki,   -naq,   -kan,   -an,   dalam   kalimat:   bayun±±±,   matan±i

lambannaq,    lambankan,    irusan    (    Sande   clkk,1978:79    ).

1.3.1.3    Infiks

Infiks   yaitu   morfem   terikat   yang   ditambahkan   di   tengah-

tengah   kata.   Morfem   ini   disebut   morfem   terikat   tengah   i.

•(   Parera.    1990=96    )   atau   imbuhan   akhiran    (   Ali   Syabana,

1978:96    ).
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Dalam   bahasa   Inggris   tidak   ditemukan   adanya   infiks.    Sedang

dalam  bahasa   Toraja   dapat   dicatat:   ±±Ei   ±±i   jj|i   ±E.   ±±|.

dalam   kata:   kumande,    se±aqpa,    kij|ande,   teEampak,   b!±|isak,

(    Sande   dkk,    1984:80-81     ).

1.3.1.4   Konfiks

marfem   terikat   yang   ditambahkan   di   aual   dan   akhil'   kata

secara   bel`samaan, di§ebut   konfiks.    Konfiks   artinya   prefiks

dan   sufiks   yang   harus   bersama-sama   terikat   dalam   sebuah   kata.

Di   dalam   bahasa   Toraja   ada   beberapa   jenis   konfiks   yang

dikenal   yaitu:

a.    Konfiks    (   pe   +   an    )   dengan   alomorf.   pe   +   an   dan   pea   +   an

pe   +   dioq   +   an

pe-+   tiro   +   an

b.    konfiks   (   maqpasi   +   an    )

maqpasi   +   rampo   +   an

maqpasi   +   senke   +   an

c.    konfiks   (   maq   +   an    )

maq   +   kande   +   an

maq   +   rampan    +   an

d.    Konfiks    (   me    +   an    )

me   +   tiro   +   an

me    +   nampe    +   an

pendioran

p e n t i I. a a n

paqpasirampoan

paqpasisenkean

maqkandean

maqrampanan

metiroan

merrampean
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Konfiks-konfiks   tersebut   di   atas   merupakan   konfiks   pem-

bentuk   kata   benda pembentuk   kata   k?rja.    Adapun   pembentuk

kata   bilanc]an   dalam   bahasa   Toraja,   mLsalnya:   sirekeneE|,.

Sitalluej|,   ±ibilang3A  dan   lain-lain.

Sedangkan   di   dalam   bahasa   Inggris   tii]ak   terdapat   konfiks.

1 .3   ire   I_i__?_r]g_

Kata   ulang   (.reduplikasi    )   ialah  pengulangan   bentuk,

balk   secal.a   keseluruannya   rna.iipun   sebagiannya,   balk   dengan

vat.iasi    fonem   maupun   tidak   (   flamlan,    1978:38    ).    Dalam   bahasa

lnggris   dapat   dilihat   pada   kata-kata:   c}oody-goody,   p_I±±y_=

j2=rty.   hoity-hoity,   hul`ly-hurly   (   Verhaar,1978:38   ).

Sedang   dalam   bahasa   Toraja,   misalnya:

tedong-tedonq , allo-allo

bitti -bittic],. tau-tau

ramuci-ramug,   dan  .lain-lain.

1.4   Kata   maiemuk

Kata   majemuk   (   compoun   Word   )   ialah   kata   yang   terdiri

atas   due   kata   atau   lebih  yang   mengaridung   satu   pengertian   baru

s®perti : bacboard uhiteshirt I   iELi±®   Sedang   dalam  bahasa

Toraja.   kata   majemuk  ada   yang   ditulj.s   secara   terpisah  dan

dapat   pula  ditulis   secara   serangkai.,

Terpisah

1;    Banua   suraq

2.   §angpulo   misaq

3.   Tindak   sarira

4.    Bampo   melo

Serangkai

-   Ftindingallo

-   Gandangbatu

-   Tulak§omb-a

-   f{antepao
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1.2   Frase

Sebelum   membicarakan   frase   leb.ih   jauh,   penulis   merasa

perlu   mengemukakan   beberapa   defenisi   oleh   para   ahli   lingui.s-

tik,   yakni   sebagai   berikut:

-Ramlan   (    1981:    121    ):    ''Frase   adalah   satuan   gramatikal   yang

terdiri   atas   (   sic   )   di]a   kata   atau   lebih  yang   tidak  melam-

paul   batas   fungsi''.
-Daniel   Parera   (   1980:   35   ):   ''F-rase   adalah   suatu   kontruksi

yang   dapat   dibentuk   oleh   dua   kata   atau  lebih,   tetapi   tidak

mempunyai   konstruksi   sebuah   klausa,   sering   pula   mengisi

slot   atau   gatra   dalam  tingkat   klausa".

Berdasarkan  batasan   pengertian   di   atas,   dapat  disimpulkan

bahua   si fat   utama   sebuah   frase   adalah:

a.   merupakan   suatu   bentuk   ketatabahasaan   yang   sekurang-

kurangnya   terdiri   atas  dua   kata.

b.   Tidak   dapat   melam|]aui   batas   fungsi,   maksudnya   belum   jelas

f.ungsi   apa   yang   didudukinya.   Namun   merupakan   satuan   pem-

bentuk   kalimat   yang   dapat   menduduki   salah   satu   fungsi

dalam   tingkat   klausa   atau   kalimat,   baik   sebagai   subjek,

Predikat,   objek,   maupun   sebagai   keterangan.

C.   Bersifat   kategorial,   artinya   dapat   dibagi   atas   beberapa

kategorial,   yakni   frase  benda,   frase   kerja,   frase   si fat,

frase   bilangan,    f.I`ase   keterangan,   dan   sebagainya.

Dapat   dilihat   cc]ntoh-contoh   sebagai   berikut:



-   Erase   benda

-Erase   kerja

-   Frase   si fat

-.  Erase..bilangan

Bahasa hiii£
his  brother

playing   tennis

the   red   book

have   called

Will   be   Waiting   for

don't   Worry

aboy With   a   Ion hair

a   man   of feat   Wealth

a:  house   built   of   stone

he   is   in   qood   healt

frist   two

those   five

-   Erase   keterangan     in   the   house

five   o'cloak

tomorrow   morning

Bahasa
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_Tp_r_±j±

banua   panttuD

tedoo   tonc!ok

|etteq   tedog

maDka    kumande

maqkada   male

male   maqbaluq

me i o -. t ogan

kalando   kapua

tarruq   magasa

kadake   tat.ruq

tallup   lola

talluJ  liseq

do   meda

lan  lati

dio   banua

Dalam  membicarakan   frase   ini   perlu   diperhatikan   bahua

kata-kata  dalam   bahasa   Indonesi   berikut   ini   misalnya:

!±j±±  E±±±±.    ge_f].I+.r]q   mesj.idi    !£±E2g   sedans menulis termasuk   f.rase,

karena   satuan   kata   itu   termasuk  dalam   kategori   kata   yaitu,

kata   rna.iemuk.   Hal   ini   disebabkan   karena   salah   satu   atau   semua

unsurnya   berupa   pokok   kata   dan   unsur-unsurnya   tak   mungkin

dapat   dipisahkan   atau   tak  mungkin   dapat   dirubah   §trukturnya

(   Ramlan,1981:123    )..§atuan   frase   tidak   diikat   oleh   kedua

kesatuan   di   atas.    Erase   secara   umum   dapat   dibagi   atas   dua



bahagian,   masing-masing   dikenal   dengan   nana:

(   endoce.ntric   phrase   ) dan   frase  ekosentl`is
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fraso   endosentris

(   exocentric

phrase   ).   Secara   singkat   kedua   frase   tersebut
;;[>j,Si\j`elaskan

sebagai   berikut:

1.2.1   Erase   Edosentri

Erase   edosentris   adalah   frase   yang   memp   pj{:±j

yang   sama   dengan   unsurnya,   baik   semua   unsurnya   maupun   salah

satu   dari   unsurnya   (   Ramlan,1981:125   ).

maksiJdnya   bahua  dalam   frase   edosentris   terdapat   satu   atau

beberapa   unsur   lain   sebagai   tambahan  t(-`attribut   ).

Yang   dimaksud   dengan   unsur   pusat   ialah  unsur   yang   menjadi   pe-

doman   satuan   kontruksi   frase  berdistribusi   atau  berfungsi.

Sedangkan   unsur   atribut   merupakan   unsur   pemberi   ketel`angan

terhadap  unsur   pusatnya.   Contoh-contoh  yang   dapat   diberikan

Seperti :   a£E±  t±±±£±,   !±£±|£  E±£±i   E±j2±±±  j±±E±±,   i__e_n_d_p_g  E±±±,   unsur

p.gsatdyamasingTmasihg-EE±±±,=..±iE,...!±EE±j.,E±±±~:dan..unsur-`

atributnya   ±±±±,   ±±.=±+i,   J±±E!±±,   lenduo.

Erase   edosentris   ini   dapat   dibagi   lagi   menjadi   tiga   bagian

yang   lebih  kecil,   yaitu:   frase  benda,   frase   si fat,   frase   kerja

yang   didasarkan   pada   kemampuan   suatu   kata   untuk   berdistribusi

dengan   kata   lain,ra€au   kemampuan   suatu   kata   untuk  menjadi   unsur

inti.   Selanjutnya   diadakan   juga   penggolongan   frase   edosentris

berdasarkan   kelas   kata   dan   kelompok   kata   yang   menjadi   atribut

dan   penjelas.
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Erase   endosentris   ini   dapat   dibagi   lagi   menjadi   f.rase   endo-

sentris   koordinatif

endosentri s

frase  endosentris  atributi i,   dan   frase

aoositif .   Ketiga   jenis   frase   ini   akan   dijelaskan

sebagai   berikut:

1.2.1.1    Erase   Endosentris   Koordinatif.

Yang   dimaksud   dengan   frase   endosentris   koordinatif

adalah   frase   yang   terdiri   atas  unsiir-unsur   yang   sederajad.

ciri-cirinya   dapat   diantarai   oleh   kata-kata   penghubung

Seperti:   !±j|  serta  ±jL3j±   (   and,   or   ),   sedang   dalam   bahasa

Toraja,   yaitu   sola,   bagtu.   Contoh:

-Eat   and   drink,   blue   or   White   .

-Kumande   baqtu   maoiruq,    bayu   sola   dodo.

1.2.1.2   Erase   Endosentris   Atributif

Yang   dimaksud   dengan   frase   endosentri   atributif  yaitu

frase   yang   dibentuk  oleh  unsur-unsur   yang   tidak   sederajad.

Sebagai   contoh   dapat   dilihat  .di   bauah  ini.

-   Read   book,    study   hard.

-Punti   tasak,   talloq  bosi.

Unsur-unsur   pusatnya   adalah:   £±±4®   ±±±±±£.   £±±±i®   ±±±±£g.

sedangkan   unsur   atributnya   yaitu:   !jEE!.   Eg9±.

1.2.1.3   Frase   Endosentris Aoositif

tasak bosi.

Erase   endosentl'i;   apositif   yaitu   siJatu   behtuk'frase   yang

unsur   pusatnya   dapat   digantikan   oleh   unsur   atributnya.

Karena   secara   semantik   unsur   pusatnya   dan   atributnya   sama

(   Darui§,    1982:31    ).    Contoh-contoh   frase   ini   adalah:
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'.   Eduin my   fl`i®nd   is   finishing   his   thesis

a.   Eduin   is finishing   his   thesis.

b.   my   friend  is   finishing   his  thesis.

2.   Martha solaku

a.   Martha

mangkamo   maqjama   jamanna.

manqkamo   maqjama   jamanna.

b.    Solaku   mangkamo   magjama   jamanna.

Dari   contoh-comtoh   di   atas   tampak  bahua   unsur   pusat   dan

atribut   dapat   bergantian  menduduki   fungsi   atau  gatra   subjek

dari   kedua   kalimat   terdahulu.

1.2.1.4   Frase Ekosentris

Frase  ekosentris   yaitu   frase  yang   berdistribusi   komple-

menter   dengan   unsur   pusatnya   (   Verhaar,1978:113   ).

Dan   (   S..uojouasito,1978:101    )   mengatakan   bahua   frase   adalah

kesatuan   yang   tidak  memiliki   anggota   yang   tidak   dapat   meuaki-

kinya   (   sepenuhnya   ).

Oari   defenisi   di   atas  dapat  disimpulkan   bahua   frase   ekosentris

adalah   frase   yang   memiliki   unsur   pusat   dan   unsur   atribut   yang

yang   sejajar   atau   paralel,   dan   setiap  unsurnya   tidak  clapat

Saling   meuakili   antara   satu   dengan   yang   lain.

Erase   ini   ditandai   dengan   adanya   kata   depan   pada   frase   tersebut,

seperti:   3±  home, under the   table,   gp  the   blackboard,   dan   dalam

bahasa   Toraja  g±j|  banua,   ±j2p`paq|aq,   ±i9D  bubun,   ±±  Papa,   ±±!

Pasaq.    Dikatakan   bahua   unsur-unsur   yang   membangun   frase   itu

tidak   saling   meuakill   antara   satu   dengan   yang.  lain   karena   jika
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dipertukarkan   satu   dengan   yang   lain,   kemudian   dipakai   dalam

Satu   kontrt]ksi   kalimat,   maka   kalimat   yang   dibentuk   akan

salah   karena   tidak  mempunyai   pengertian,   misalnya:   e±  bppj±

dalam   contoh::  I   uorte   the

inenjadi I  uorte  the  letter

letter at   home.   Jika   kalimat

3±,   atau   I uorte  the  letter ±'
kedua   kalimat   tersebut  memiliki   kontruksi   yang   bail,.  tetapi

tidak  memberikan   arti   yang   benar.   Demikian   pula   dalam  bahasa

Toraja,   seperti:

dibuat   menjadi

Jar  lamanna

Tomatua

t c) in a t u a

banua,

maojama  j3qap die.  banua   tidak  bisa

maa.iama   jamanna   !jj|,   atau tomatua rna_9=

Yang   pertama   orang   tua   kerja   !i,   dan   yang

kedua   berarti   orang   tua  mengerjakan rumah.

Kedua-duanya   tidak   dapat   membangun   pengertian   yang   lengkap.

Dapat   dilihat  bahua  unsur-unsur   seperti:   i.   gp.,   ±±p±±r,

!±j±,   adalah  unsur   pusat,   sedangkan  unsur-unsul`   atribut:   [pp±,

mp±±±,   !ij2,   adalah  unsllr-unsur   atribut:   namun   `ant-ara   keduanya

tidak   dapat   meuakili:=.selt]rub-ke`satoan   frase,   begitu   pula

unsur   atrfbutnya.   Dengan   uraian   di   atas.   maka   dengan   muda

kita  mengetahui   dan  menentukan     kategori-kategori   frase,   yakni

dengan  mengenal   unsur   pusatnya.   Jadi   frase   dapat   dibagi   ata§

lima   kategori,   yaitu:

a.   Erase   benda

b.   Erase   kerja

c.   Erase   si fat

d.   Erase   bilangan

e.   Erase   keterangan
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1.3    Klausa    ( Clause

Ada   beberapa   defenisi   yang   telah  dikemukakan   oleh   para

ahli   linguistik  antara   lain:

-Ralp.   A.   Forrest   (   1980:63   )   mengatakan,    "   Clause   is   a

Part   of  sentence   con.taining   a   subjest   and   predicate''.

-in.   Ramlan   (    1981:96    )   mengatakan   "   Klausa   adalah   satuan

gramatikal  yang   sekurang   kurangnya   terdiri   atas   satu   pre-

dikat   dan   boleh   dilengkapi   dengan   subjek   atau   objek   dan

keterangan " .

-Daniel   Parera   (   1980:28   )   mengatakan,    "   Klausa   adalah   se-

buah   kalimat   yang   memenuhi   salah   satu   pola   da§al`   kalimat.

inti   dengan   dua   buah   atau   lebih  unsur   pu§at'I.

Dari  .ketiga   definisi   di   atas   dapat   disimpulkan     bahua

klausa   adalah   satuan   gramatikal   yang   sekurang-kurangnya

terdiri   atas   satu   predikat   yang   dapat   dilengkapi   dengan

subjek,   objek  dengan   keterangan.   Singkatnya   klausa   dapat   di-

rumuskan`sabagai    (    S   ),    (   P   ).    (    0   ),    (   PEL   )    (    K   ).    Dimana

tanda   kurung   menandakan   unsur   yang   berada   di`dalamnya   meru-

pakan  unsur   yang   boleh   ada   boleh   tidak.   di   bauah  ini   akan

dikemukan   klausa   satu   demi   satu.   mulai   dari   klausa   yang

unsur-unsur   pembentuknya   hany.i   piedikatnya   saja.

1.3.1    Klausa   Yang    Berunsur    S   +   P   +   0   +   K

Contoh:   -Ali   read   a   book  in   the   library.

-   Tato   massassaq   pakaian   dio   bubun
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Kalimat   di   atas   menampakkan   kepada   kita   bahua  4ii,   |£±±,

merubakan   subjek.   g±j=±  dan   massassaa,   adalah   predikat,   ±j±pJs

§p!g  menempati   posisi   objek,   sementara

dio   bubun   menduduki posisi   keterangan.

in  the library   dan

Dari   uraian  ini,   kalimat-kalimat   tersebut   di   atas  memiliki

unsur   pembentuk   kalimat   yang   lengkap,   yaitu   S   +   P   +   0   +

1.3.2   Klausa   Yang   Berunsur    S   +   P   +   0

Contoh:   -The   police   held   the   car

-   Pia   male   massikola

Meli.hat   kalimat-kalimat   di   atas,   di nana   the   police   dan

Eia,   merupakan   subjek,   !£±±  dan  ±±±±  adalah   predikat,   dan
the   car   serta   massikcilah  .inerupakan:  objek.

Dengan   demikian   tampak   bahua   kalimat   tersebut   berunsur

S   +   P   +   0.

1.3.3   Klausa   Yang   Berunsur   P

Contoh:   -G6   out!

Sit   down,   please!

-Sarraiq!

Kale !

Keeempat   kalimat   di   atas   hanya   terdil`i   atas   satu   unsur

yang   membangun   kalimat.    Tetapi   karena   adanya   intonasi   akhip,

maka   kalimat-kalimat   tersebut   telah   memenuhi   syarat   sebagai

kalimat   yang   balk.   Xata-kata   ggu.±±i.   £±i  dim.   sarraio.   !S±±E.

merupakan   predikat   yang   memebangun   kalimat   secara   sempurna.



2.   Tataran   Sintaksis
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Tataran   sintaksis   (   syntax   level   )   mencakup   fungsi   kete-

rangan   dan   peran   dalam   kalimat   (   Verhaar   1978:   70-73    ).

Fungsi   kalimat  menempati   level   paling   tinggi,   kategori   di-

bauahnya,   dan   peran-peran   berada   pada   tatarannya   yang   paling

rendah.

2.1    _ru_nqsi_  Eaia

Istilah   fungsi   dalam   kalimat,    sudah   banyak  ragamnya.

Dalam   skeripsi   ini   penulis   tetap  memekai   istilah   fungsi   yang

terdil`i   atas:   subjek   (S),   prec}ikat   (P),   objek   (0),   dan   kete-

rangan    (K)   atau   verb.

Keempat   macam   fungsi   itu   akan   dijelaskan   satu   persatu.

2." E-
Veerhaar   (   1978:74   )   istil   sut)jek   disamakan   dengan   pokok

kalimat   yaitu   8estjatu   yan6   tentangnya   kita   menyebut   sesuatu.

Sedangkan   subjek   bagi   i.   Uoiouasito   (   1976:   19   )   adalah

fungtor   yang   diberi   penjelasan   dengan   dengan   predikat.

Sementara'  S.    Takdir   Alisyabana   (    1978:80   )   menyebutkan   bahua

Subjek   adalah   sespetu   yang   dianggap  berdiri   sendiri,   dan
`'i'--,-

tentangnya   kita   menyebut   se§uatu.
"

Dari   pendapat   para   ahli   tentang  .pengertian.  subjek  ,t.ersebut,

maka   pengertian   yang   dapat   ditarik   sebagai   ciri-ciri   sub.iek

.adalah   sebagai   berikut:
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1.    Sesuatu   yang   tentangnya   kita   menyebut   atau   menjelaskan

2.   Subjek   dibentuk   dari   kata   benda   atau   kata   lain   yang

dapat   dianggap   kata   benda   dan   kata   bilangan.

3.    Kata   yang   mengambil   tempat   sebagai   subjek   dan   dapat

menjauab   salah   satu   pertanyaan:   £j2±.   ±i±pL±,   beberapa,

rap--,dan   di   nana.

4.    Intonasinya   agak  tinggi    (   terutama   pada   ujungnya   ).

yang   kemudian   diikuti   dengan   jedah.

5.   Subjek  dapat   berdiri   sendiri.

Contoh:   a.   Rika   Went   to   the   bookshop.

b.    Laiq   Soroq   male   sumalong

c.  `Solaku   maqpatedeq   banua.

Dari   ketiga   contoh  di  atas,   ada  tiga   subjek:  Ei±,

laig  E9RE.   dan  ±±£JS±i.   masing-masing   sedang  dijelaskan   oleh

predikat,   ±,   Ee±,   maclpatec]dea.   Rika,   laiq   Soroq   dan   solakqu

inerupakan   nama   atau   gelar   yang   berarti   kata   benda.   Ketiga   kata

yang   berfungsi   sebagai   subjek  masing-masing   dapat   berdiri   sen-

diri   seperti   Rika,   laiq   Soroq,   dan   solaku.

2.1.2   Predikat

Predikat   adalah   apa   yang   dikerjakan   atau   dalam   keadaan

apak~a`h   subjek   itu    (-S.:  Takdir   Alisyabana    ).

Bagi   Vee€haa.I   {    1978:.74-)   ist.ilah   predik3t   di§aSakan   dengan

ist.i'1ah   sebutan `yai.tu   tentang  .a`pa   yang   kita   sebutkan   pokok

kalimat.    S.   Uojouasito   (   1976:19   )   menyamakan   istilah   predikat



dengan sebutan.
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Selanjutnya   beliau   berpendapat   bahua   predi-

kat   beruujud   bentukan   yang   menggambarkan   prc)ses   berupa   par

buatan   atau   pengalaman,   dalam   suatu   sitdasi,    peralihan   dari

Suatu   keadaan   ke   keadaan   yang   lain.    Sedang   S.    Takdir   Ali-

syahbana    (    1978:81    ),    juga   menerima   istilah   predikat   sebagai

istilah   sebutan.    Selanjutnya   beliau   bet.pendapat   bahua   pre-

dikat   atau   sebutan   ialah,   apa   yang   dikerjakan   atau   dalam

keadaan   subjek   itu.

Dari   ketiga   F}endapat   tersebut   di   atas,   maka   ciri-ciri   pre-

dikat   dapat   dikemukakan   sebagai   berikut:

1.   Memberikan   keterangan   tentang   subjek

2.   Predikat   adalah   proses   tindakan   dan   pengalaman   yang

dilakukan   oleh   subjek.

3.   Memberikan   jauaban   kata-kata   tanya   seperti:   bagaimana,

menoapa   untuk   eJ23.

4.   Dalam   bahasa   lnggris,    predikat   dapat   dikenal   dengan

adanya   kata   kerja    'finite'   sedang   bahasa   Toraja   meng-

gunakan   kata-kata   yang   didahului   oleh   jedah.

5.   Predikat   dalam   bahasa   Inggris   hanya   terdiri   atas   kata

js±±jji,   dan   kata   j±±±ri  copula   (   kata   kel`ja   to   be   ).

Sedang   predikat   dalam   bahasa   Toraja,    seperti   halnya

dalam   bahasa    Indonesia,    dapat   berupa   kata   _kef_j_a,    kata

si fat,   ka€a

kata dr.
oanti kata   ±_®nda,    kata   bilariQan,    dan
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Dari   kalimat-kalimat:

a.    Rika   Went   to   the   bookshop

b.    Laiq   Sol`oq   male   sumalong

C.    Solaku   ITiaqpateqdeq   banua

Kata   pep±,   pj±±±,   macipatectdeo,   memberikan   keterangan   pacla

subjek   bahua,    subjek   mengadakan   tindakan   yang   disebut   Went,

male,   maqpatedeq.    Kedua   predikat   tersebut   juga   menjauab   per-
t.

tanyaan,   apa,   atau   subjek   mengapa.

2.1.3   gEjfk  £±±±±  PelenQkap

Objek   adalah   fungsi   kalimat   yang   bertuga.s   memberikan

penjelasan   langsung   kepada   kata   kerja   transitif  yang   mendu-

duki   f.ungsi   predikat   dalam   sebuah   kalimat   yang   berbentuk

aktif.   Uojouasito    (   1976:22   )   menyebutkan   bahua   objek   adalah

fungtor   tempat   menyebut   substantif   yang   mengalami   proses

atau   kena   akibat   proses   yang   disebut   di   dalam   predikat.

Selain   penggunaan   istilah  objek   digunakan   juga   istilah   -

pelengkap,   yaitu   terutama   dalam   menjelaskan   unsur   kaliiTiat

yang   secara   struktural   menduduki   fungsi   objek,   tetapi   unsur

kalimat   tersebut   hanya   berfungsi   melengkapi   predikat.

0leh   karena   itu   pelengkap   tidak   bisa   c]iubah   menjadi   subjek

penderita   dalam   kalimat   pasif.   Jadi   istilah   objek   dan

pelengkap   mempunyai   persamaan,   yaitu   keduanya   selalu   terle-

tak   sesudah   predikat.   Perbedaannya   ialah   objek   seialu   ter=

dapat   dalam   kalimat   atau   klausa   yang   dijat   dipa§ifkan.
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sedangkan   pelengkap   terc!apat   dalam   kalimat   atau   klausa   yang

tidak   dapat   diubah   menjadi   bentuk   pasif    (   Ramlan,1981:69    ).

Ciri-ciri   objek   dan   pelengkap   adalah:

1.    Objek   memberi   penjelasan   langsung   kepada

kalimat   aktif .

2.    Let®k   objek   selalu   dibelakang   predikat.

3.    Objek   terdapat   dalam   klausa   atau   kalimat   yang   dapa

dipasipkan,    sedangkan   pelengkap   terdapat   dalam   klausa

atau   kalimat   yang   tidak   dapat   dipasifkan.

4.    Objek   merupakan   kata   benc!a   atau   kata   lain   yang   bisa

dijadikan   kata   benda.

Objek   juga   terbagi   atas   dua   bagian,   yaitu:

2.1.3.1   g±jj3js   Langsung    ( Direct ELE=£±   )

Objek   langsung   atau   (   direct   object   )   adalah   tujuan   per-

tama   melakukan   tindakan.    Objek   langsung   ini   menerangkan   secara

langsung   kepada   predikat.    Objek   ini   kadang   orang   mengenakan

dengan   objek   penderita.

Contoh:   -The   boy   threw   the   ball

-   The   girl   caught   the   ball

-    Anas   maqlebaq   manuq

-   Natan   mantunu   tedoo

2.1.3.2  !±j±  |±+i  LanQsunq   ( Indirect 9±ieE±   )

Objek   tak   langsung   ialah   objek   yang   memberikan   keterangan

kepada   predikat   setelah   objek   langsung.
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Posisi   objek   langsung   maupun   objek   tak   langsung   di   dalam

kalimat   bahasa   Inggris     maupun   bahasa   Toraja,   sering   kali

Sama,   terutama   jika   pola   dasar   kalimat-kalimat   kedua   bahasa

ini   memakai   pola   (   S   +   P   +  0   ).   Dikatakan   berbeda   jika   salah

Satu   dari   kedua   bahasa   tersebut   menggunakan   pola   dasar   yang

lain.   Maksuc]nya   di   dalam   bahasa   Toraja   ada   pola   dasar   kalimat

(   0   +   S   +   P   ),   sedang   dalam   bahasa   lnggl.is   pola   serupa   itu

ticlaklah   merupakan   pola   dasar   kalimat   bahasa   lnggris,   melain-

kan   makna   kalimat   tersebut   yang   berpola   (   0   +   S   +  P   ).  adalah

penekanan   (   ditekan   ).

Jadi   seringkali..terdapat   perbedaan   pola   dasar   kalimat

ualaupun   kedua   bahasa   tersebut   sama-sama   ingin   Tengungkapkan

Pesannya   masing-masing   dan   pesan-pesan   itu   mengandung   pola

Subjek,    predikat,   dan   objek.    Yang   kemungkinan   dalam   bahasa

Toraja   diungkapkan   dengan   mendahulukan   objeknya.

Umumnya   objek   langsung   menempati   fungsi   objek   dalam   suatu

kalimat   aktif   setelah   predikat   dan   tidak  memakai   kata   depan

'to'   dan   'for'   atau   pada  dan   'untuk'.

Hal   ini   berlaku   dalam   bahasa   lnggris   maupun   bahasa   Toraja.

Contoh:   -   She   Writes   a   letter   to   me

-   Ambeqna   umpaqbengan   seo   lako   anaqna

Kedua   objek   tak   langsung   di   atas,    jika   ditempatkan   sebelum

objek   langsung   maka   kalimatnya   berubah   menjadi:

-She,Writes   me  `a`-letter

-   Ambeqna   umben   sep   anaqna



Jadi    tampak   bahua   kata   depan    'to'   dan    'lakp'.  .tidak   dipakai

2.1.4   Keteranqan

Keterancian   sebagai    salah   satu   funsi   c]i   dalam   kalimat,

menjelaskan   kata   benda   dan

K e t e 1` a n c] a n

!±j±±|  g.ep±i,    sebagai   subj.g.!s.
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juga   menerangkan   kata   kerja,    kata   benc]a,    dan   jenis

kata   lain,    yang   fungsinya   sebagai   pl.edikat.

Dalam   bahasa   Inggris,    keterangan   (   adverb   )   itu   lebih   terpe-

rinci   tempatnya   dan   hanya   boleh   menempati   tempat-tempat   ter-

tentu   dalam   sebuah   kalimat,    Keterangap`di   tempatkan   pada

Posisi   aual,    tengah,    akhir   yang   pada   umumnya   merupakan   tempat

keterangan.   Demikian   juga   dalam   bahasa   Indonesia   juga   menem-

pati   keterangan   untuk   tiga   posisi,    tapi   sifatnya   memefokoskan

keterangan   jika   c}i   depan   atau   c3i   tengah   kalimat.

Contoh= -   Gabriel   Write   a   letter   in   the   rcJom   g±±j=±j£  I:3j|.

-   Every   day   Gabriel   uritg   a   letter   in   the   room.

-   The   player   kicked   the   ball   in   to   the

-   In   to   the the   player   kicked   the   ball.

-   Bina   meladaq   massuraq    SLL±PPL±Li karuen.

-   i3BE|i   JS±±J±±P   Rina   meladaq   massraq.

-   f]ina   sar]mai   karuen   meladaq   massuraq.



Dari   contoh-contoh   di   atas,   khususnya keteran
28

an   uaktu

dapat   ditempatkan   pada  £±±e±  dan  fj±±±±  kalimat   dalam   bahasa

Inggris.   Sedangkan   bahasa   Toraja   dalam  penempatan   keterangan

bisa   pada   posisi   £±±±±.   ±|Epfj£±,   maupun   fj±±±£  kalimat.

Ciri-ciri   penting   dari   keterangan   adalah  keteranqan  merupa-

kan   fungsi   kalimat   sebagai   jauaban   atas   pertanyaan:

±±E2±Pi    di   nana,   ±_ep_ga_a_  e]2±,    baqaimana,

Where,    When,    how    .

Keterangan   ada   beberapa   macam,   yaitu:

2.1.4.1   Adverb   of  definite   timeL-i- (   Keterangan  uaktu   tertentu   )

Keterangan  uaktu   tertentu   atau   adverb   of  definite   time

adalah   adverb   yang   digunakan  untuk  menjelaskan   peristiua   yang

terjadi,   dan   memberikan   jauaban   atas   pertanyaan   yang   memakai

kata     ±±E±p.      misalnya:

-   Tuti   Went   to   the   new   campus   yesterday.

Yesterday   Tuti   uent   to   the  new   campus.

-Tina   maqpake   bayu   melo  pjp[=q  melambic[.

Dinaa     m§lambic|Tina   maqpake   bayu   melo.

Jadi   nampak   bahua   balk   dalam   bahasa   Inggris   madlpun   ba-

hasa   Toraja,   ada   dua   posisi   yang   dapat   diduduki   oleh   ketera-

ngan  uaktu   tertentu   ini,   yaitu   posisi   aual   dan  posisi   akhir.

2.1.4.2   Adverb of   O|IantitY   ( Manner

Keterangan   ini   digunakan   untuk   menjelaskan   suatu   peris-

tiua   berlangsung.   Adverb   ini   banyak   jumlahnya   seperti:
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£±±±   (   cepat   ),   ±a±±   (   sukar,   keras   ),   carefully   (   hati-hati   )

±a_§±.I_±[   (mudah),   ±!±±±   (   baik    ),    dan   dalam   bahasa   Toraja,

adalah:      DanaraE,    marampac], manaman    dan seterusnya.

Letak   adverb   ini   dalam   kalimat   adalah:

a.    Sesudah   kata   kerja   (   !±.E±E   )

-   He   Writes   fast

-   The   machine   runs   Well

b.    Sesudah   objek    (   ?bje_c_t_   )

-   John   does   his   home   Work   _gas_i_ir

-   The   student   speaks   English   Well

-   Adigku   torl`o   kalena   DLaE_3_I_??

c.    sebeium   subjek   (   ±±±rij2js   )

-   manaman tarruq   penauanna

-   Tanggari   male

Dari   contoh-contoh   di   atas   terlihat  bahua   jenis     kata

keterangan   adverb   of   quantity   ini   yang   berada   sesudah   kata

±±Eia,   hanya   terdapat   dalam   bahasa   Inggl.is.    Letak   keterangan

jenis   ini   yang   berada   sesudah  gEjfjs     dapat   ditemukan     dalam

bahasa   Inggris   dan   bahasa   Tot.aja,   ualaupun   tidak   begitu   umum

penggunaannya.    Sedangkan   adverb   of   quantity   yang   letaknya

sebelum   S±__bj__e_.ts,    sanget   umum   ditemukan    dalam    bahasa    Toraja.

2.1.4.3   Adverb   Of   Place    (    Keteranqan   I?mpat_   )

Adverb   (   keterangan    )   ini   memberikan   jauaban   atas      kata

tanya Where (   di   nana   ).    Biasanya   adverb   ini   didahului      oleh
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preposisi   (   kata   depan   )   seperti:     i±,   g±i   a±. behin a,  giver
!jp®  ±,  |3E.   Preposisi-preposisi  tersebut  diikuti  oleh
kata-kata   yang   menunjukkan   suatu   tempat,      contoh:

-   I   Would   like   to   go to   the  market

The   English   teacher   taught

-   Sara   maqjama   aio  daooa

Solaku   mandakaq   kayu

at   f'acult of   law

dao   Tanete

Baik   dalam   bahasa   lnggris   maupun   bahasa   Toraja,   posisi

keterangan   tempat   ini   hanya   satu,   yaitu   sesudah   predikat

atau   objek.   Persamaan   antara   bahasa   Inggris   dan   bahasa   Toraja

dalam   hal   ini   keterangan   tempat  ini   adalah   bahua   keterangan

tempat.   dalam   kedua   bahasa   ini   selalu   disusun   dalam     bentuk

frase,

2.1.4.4   Adverb Of   Indifinite   Time
__       __     _   _         __  _                        _    _            = (   Keterangan uaktu   Tak   Tentu_          _   _    _  __       _     I__           ,    _,  _.'

Keterangan   uaktu   tak   tentu   ini   memberikan   jauaban   atas

pertanyaan   'hou   often'   (   berapa   kali   ).   Keterangan   uaktu   tak

tentu   ini   dapat   berupa   kata-kata:      gLl¥a_y_s,   g±±±±,   generally,

never,   often,   seldom,   usually,   dan   dalam  bahasa   Toraja   kita

akan   menjumpai   kata-kata   seperti:     ig|±e_±,   madaran,

madadak.

biasanna

Ada   beberapa   posisi   keterangan   uaktu:

a.   Sebelum   principal   verb   (   sebelum   kata   kerja   utama   )

-I   always   go   to   the   cinema   every   mount.

-   Solaku   tonton   male   maqpasaq   allo   sattu.



b.    Sesudah   auxiliary   to   be   (   am,   is.   are,   Was,   Were   )

-   She   is   sometimes  ill.

c.   Sesudah   auxiliary   verb   pertama

-   You   have   ever   sean   him   before.

-   Soq   Sattu   madadakbao   sule   kampon.

2.2   ±LJn9Si Frase
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Seperti   halnya   !S£±j±,   £=L£LE±  pun   dapat   menduduki   salah

satu   fungsi   di   dalam   kalimat.   Jadi   frase   dapat  mengis,i   sa-

1ah   satu   fungsi,   apakah   sebagai   E±±±±±ES®   Predikat.     9±i±S.

ataukah   keteranc)an.   Bedanya   ddalah   jika  !s±±±  mengisi   fungsi

bisa   berdiri   sendiri,   maka   frase  mengisi   fungsi   secara  ke  -

1ompok   kata;   maksudnya   frase   itu   terdil.i   atas   beberapa   kata

yang   menbentuk   satu   kesatuan,   yang   secara   bersama-sama  me-

ngisi   fungsi-fungsi   dalam   sebuah   kalimat.

Tidak   semua   kateQori frase seperti   halnya   tidak   semua

kateQori   js±±±,   dapat   menduduki   semua   fucgsi   dalam   kalimat.

Balk   dalam   bahasa   lnggris   maupun   baba§a.1:ezajLapr:=t}anyag k`efa-`,

atag  Trase   .y-an.g   termsuk   kategoii.  kata   b!a®a' -.§a±a.`-.Faap-:-.b:±s±

menSuduki   fur!gsi   subjek.

misa|nya:   -The   teacher  in   the   class  teaches   quicly   eac

chapter   of   the   lesson   every   day.

-   maria   unnankaran   passaqsaq   bayu   lotanna   lako   bubun

Dari   cor`toh   di   atas,   maka   kita   dapat   mengelompokkan

kesatuan   dan fung5_i   f'rase   yang  dikandung   oleh   masing-masing
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kalimat   tersebut.

Kesatuan   Erase

-   The   teacher   in   the   class

teaches  quickly

each   chapter   of.   the   lesson

every   day

-   Maria   unoakaran

•passasaq

bayu   lotoona

lake   bubun

Funqsinya dalam   kalimat

-   Sebagai   subjek

sebagai   predikat

direct   objek

adverb   of   time

-   Sebagai   subjek

sebagai   predikat

sebagai   objek

adverb   of   place

Dari   pengelompokan   di   atas   dapat   terlihat   bahua   frase

tidak   terjabar   dalam   fungsi   kalimat   menurut   kesendiriannya.

Melainkan   frase   adalah   suatu   rangkaian   kata   yang   membentuk

satu   pengertian.

2.2.1   Kateqori Erase

Penggolongan   frase   ke   dalam   bermacam-macam   kategori,   di-

dasarkan   oleh   unsur-unsur   yang   membentuk   f`rase   itu.    Maksudnya

unSur pusat   sebuah   f'I-ass   yang   memungkinkan   sebuah   frase   digo-

longkan   ke   dalam   salah   satu   kategori   frase,   misalnya   :

frase  benda.   frase   kerja.   frase   si fat  dst.

Dengan   demikian,    frase   dapat   dikategdrikan   sebagai   berikut:

1.    Frase   Benda

a.    Benda   +   Benda

-   Stone   fence -   Banua   kayu



-   doctors  house

b.   Benda   +   Kerja

-.The   stolen   goods

-   Broken   chair

c.   Benda   +   Si fat

-   Bed   book

New   car

d.    Benda   +   Depan

-   The   history   of   Indonesia

e.    Benda   +     8ilangan

-.  Elev§nt   hoiise

Three   books

f .    Benda   +  Keterangan

-   Selvy   in   the   bus

The   boy   in   the   street2'. I--
-   Speak   loudly

Stady   hard

3.   E£3_se_   Si fat

-   Very   happy

most   beautyful

4.   Erase   Bilanqan

-   Seven   bag

Five   Women

-   Letteq  tedoo

-  uai   tanaq

-   Duaq   paredeq

-   Tedor)   bulan

Kandean   bittiq
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-   Dici   mai   tondok   mambela

-   Tallu   buriq

Annan   siuluq

-   Pura   bainena   Sampe

Tomanekabuq   Tato

-   maqkada   toDan

Tomeqpa   silaga

-   malotoo   masaqpaq

Mataran   I)atomali

-Misaq   banua

Sidiq  liuri
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5.    FI.ass iE±_g_rang_a_I

-   Tomorrciu   morning

To   the   movie

f-ron   Rantepao

-   TolendlJq   salJq

Masiang   allo

Lan   salu

Dari   pengelompokan   seperti   di   atas,   maka   dapat   tel.lihat

bah"   kalau   kata   terjabar   dalam   f`ungsi   kalimat   menurut

kesendiriannya,    sedang   frase   menurut   kesatuannya,   artinya

f`rase   bukan   kata,   melainkan   rangkaian   kata   yang   membentuk

suatu   pengertian.   Berikut   ini   akan   kita   ikuti   pembahasan

selanjutnya   tentang   fungsi   klausa.

2 . 3 . £±pife K I 5 di s t±

Secara   f.ungsional   klausa   terdiri   atas   unsur-unsur   S,   P,

0,   dan   K.   Keempat   unsur   itu   tidak   selamanya   hadir   secara

bersamaan   di   dalam   sebuah   klausa,   tetapi   kadang-kadang   hanya

terdiri   atas   unsur   S,  _P-,I   0,   atau   hanya   unsur   S,   dan   P   atau

hanya   terdiri   atas   unsur   P   saja.   Keterangan   tentang   kemung-

kinan   itu   akan   dikemukakan   sebagai   bet.ikut:

2.3  .1 Klausa a e I u n s u I. ±,   E'  .9'   dan  E

-Klausa-yang   berunsur   S,    P,   0   dan   K   yang   secara   bersatna-

sama   ditemukan   dalam   sebuah   klausa   seperti   contoh   berikijt   ini:

-   Eduin   bought   a   book   yesterday.

Riduan   Wrote   a   letter   last  .night.

--- Laiq-Dora-maqnasu   uai    lan   dapoq.

Dumaq   maqtana.n   iluaq   lan-paqlak.
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Klausa-klausa   di   atas  ,tersusun   secara   fungsional   dari

unsur-unsul`   Eduin,    Riduan,    Laiq   Dora,    Duma,    sebagai   S|fbiEk

boiJght,    Wrote,   maqnasu,    maqtanan,    sebagai   predikat.    a   book,

a   letter,   uai,   duaq,   sebagai   objek,   yesterday,   last   night,

lan   dapoq,   lan   paqlaq,    sebgai   keterangan.

2.3.2   Klausa Berunsur ±'   E'   dan   9

Pada   klausa   berunsur   S,   P,   0,   unsur   keterangannya   tidak

ada.   Contoh:   -   I   kick   the   ball.

You   have   taken   dictionary.

-Ludia   maqlebaq   katapi.

Elis   maqbasa   suraq.

Dari   klausa-klausa   di   atas,,i,j4fero.I€~,:
`r,-

I,    you,    Ludia,    Elis,    merupakan''`.'su\-

hav.e   `tatfen,    kick,   maqlebaq,   maq\ia
\

/f=f.i-i_

the  ball,   dictionary,   katapi,   sufaqr

bahua   kata-kata

kan   objek;

akan   objek.

Jadi   klausa-klausa   tersebut   di   atas  hanya   ada   fungsi

subjek,   predikat,   dan   objek.

2.3.3 Klausa Berunsur   S   dan

Dalam   sebuah   klausa   seperti   ini   hanya   ada   dua   buah   unsur,

yaitu   S   dan   P,    sepel`ti   contoh   di   bauah   ini:

-   Lexy   is   ncit   successful

Pamela   has   gone

_   Rita   lumingka

Omi    menani
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Keempat   klausa   di   atas,   memperlihatkan   kata-kata   lexy,

Pamela,   Bita,   Omi,   sebagai   subjek   dan   is   not   successful,

have   gone,   lumingka,   menani.   sebagai   predikat.   Jadi   klausa-

klausa   tersebut   hanya   ada   dua   fungsi,   yaitu   S   dan   P.

2.3.4   Klausa Berunsur   P

Dalam   klausa   seperti   ini   hanya   ditemukan   unsur   P.

Contoh:   -Go   out!.    fire!.    stop!,   do   come   in!

-SIIle!    daq!    dikkaq.umt]ai!

Oari   intonasi   (   unsur   supra   segmental   )   maka   kedelapan

Contoh   di   atas,   dapat   dianggap   sebagai   klausa   lengkap.

Setelah   kita  memperhatikan   iinsur-unsur   yang   dimiliki   dleh

sebuah   klausa,   maka   kemudian   kita   akan   melihat   klausa   yang

menerangkan   keterangan,   yang

uaktu

klausa

klausa

terdiri   atas  klausa

keterariQan   tempat. klausa

klausa

keterangan

sebab

ketel`angan   Syrty.

Jenis-'jer]is   klausa   tel`sebut,   berfungsi   menerangkan  ±±±±  J<efjq,

jse±±  si fat,   dan  js±±±  keteranoan   yang   terdapat   dalam  induk

kalimat.

2.3.4.1    Klausa Keteranqan   uaktu

Klausa   keterangan   uaktu   (   the   adverb   clause   of  time   )

adalah   sebuah   klausa   yang   menerangkan   tentang   uaktu   kepada

induk   kalimat.   Biasanya   klausa-klausa   sepel.ti   ini   memakai

kata-kata   penghubung:   When,   While.   before,   after,   until,

dan   lain-lain.
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Contoh:

2.3.4.2

-   Wait   me   there   until   i   come

-   Sanm_ai

Klausa

karuen kukampaikc)   rampo   po   taeq   musae.

Keteranqan   |qupat_

Klausa   keterangan   tempat   (   the   adverbial   of  place   )

adalah   sebuah   klausa   yang   menjelaskan   tentang   tempat.

biasanya   klausa   ini   ditanc}ai   cileh   kata-kata   penghubung   seperti,

uhgre,   uhereever,   etc.

Contoh:   -   The   teacher   is   from   the   Village  !±±EE  i  !±±±  ±9=P

He   asked  the  girl   to  come  ±±  ±±±  p|=£±

hi  promised.

Where   §h5

-   Tau   buda   maqpakedeq   banua   suraq  ±j±E  ±±9a_±1   ±±±_!±.a.q.

Laiq   Salu   natambai

2.3.4.3 Klausa

solana   lutama   banua.

Keterangan   Sebab

Klausa   keterangan   sebab   (   the   adverb   of  reason   )   adalah

Sebuah   klausa   yang   menjelaskan   menqaoa   sesuatu   terjadi.

•Klausa   seperti   ini   biasanya   ditandai   dengan   kata-kata   .

because,  ±.
Contoh:   -He   didn't   bring   the   cake   because   he   thought   you

had  it.

-   Taeq   kumale   massikola   sabaq   masakinaq

Naporai   ambeqna   sabaq   manaraDi

2.3.4.4 Klausa keterancian   Pertentanqan

Klausa   keterangan   pertentangan   adalah   sebuah   klausa   yang

menjelaskan   hal   pertentangan   atau   perbedaannya   dengan   induk

kalimat.   Biasanya   keterangan   ini   menggunakan   kata-kata
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konjugasi   seperti:   even.though   (   meskipun   ),   althogh,   sedang

dalam   bahasa   Tor.aja   klausa   keterangan   pErtentangan   didapati

kata  pel`angkai  i3±.

Contoh:   -He   decidec!   to   go   to   the   book   store,    though   i®t   had

`.     raining   very   heavily.

Yddha   did   not   succeed   in   the   examination   although

he   had   stady   hard.

-   Sitooanna   pia   iatu   maradin   meladaq  tapi   taeq   na

lulus   lan   udian.

2.3.4.5 Klausa Keteranoan  E¥_e±

Klau§a   keterangan   syarat   (   the   adverb  of  condition   )

adalah   klausa   yang   memberikan   keterangan   pada   induk   kalimat

(   principal   clause   )   tentang   syarat.   Klausa  ini   memakai

keterangan   syarat  ±£   (   jika   ),   yang   dibagi   atas  tiga   jenis,

y aitu : future- robable   condition,

dan  E3±  imDosible condition.

I, e S en t imf)robab1e condition

Contoh:   -He.ll   get   there   in   time   if  he  runs   (   future   proba-

ble   condition   ).

He   Would   have   have   got   there   in   time   if   he   hac!a   run

(   past-imposible   condition   ).

He   Would   get   there   in   time   if   he   ran   (   present

improbable   condition.

-   lake   taeq   nasae   taeq   kumale.

§alamaqkiq   iake   maqpatooankiq   laoan   Puar]   matua.
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Jac}i   dalam   bahasa   lnggris   maupun   bahasa   Toraja,    ketera-

rigan   syarat   lebih   jelas   bila   pada   kontruksi   keterangan

tersebut   mengandung   keterangan   uaktu,   artinya   present   pro-

bable   conc]ition   akan   tampak   lebih   jelas   jika   ada   ketel`angan

menyertainya,   atau   keterangan   yang   lain.
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INGGRI§    DAN    POLA    DASAR    KALIMAT    BAHASA

TORAJA

Kalimat

f*?,i;TT`

Defenisi   kalimat   telah  banyak-dibEiikan   o|eh   para   ahli

bahasa,   yang   masing-masing   telah   menekankan   pada   aspek   tertentu.

Berikut   ini   penulis  mengemukakan   sejumlah   defenisi   kalimat   ten-

tang   kalimat   yang   dikemukakan   oleh   beberapa   ahli   bahasa.

"   A   sentence   is   a   Word   or   a   group   of  Words   conveying   a

completed   thought   and,   normally,   containing   a   subject

and   predicate"   (   Laidlau   Brothers.    1962:194   ).

"   Kalimat   adalah   salah   satu   bagian   ujaran   yang   didahului

dan   diikuti   oleh   kesenyapan,   sedangkan   intonasinya   menun-

jukkan   bahua   bagian   ujaran   itu   sudah   lengkap".

(    Keraf,1978:156    )

"   Kalimat   adalah   kesatuan   kumpulan   kata   yang   terkecil   yang

mengandung   pikil.an   yang   lengkap"   (   Alisyabana,    1978:44   )

"   Kalimat   adalatl   sebuah   bentuk   ketatabahasaan   yang   maksimal

tidak  merupakan   bagian   dari   sebuah   kontruksi   ketatabaha-

saaan   yang   lebih   besar   dan   lebuh   luas"   (   Parera,1980:10   )

Setelah  dilihat   definisi-definisi   di   atas,   dapat   dikatakan

bahua Laidlau   Brothers dan   Alisyabbana   menekankan.  pada   isi   dan

makna   kalimat.    Keraf   menekankan   pada   segi   intonasi   kalimat.

Sedangkan   Parera   menekankan   pada   bentuk   ketatabahasaan.
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Keempat   definisi   di   atas   masing-masing   mempunyai   dasar   acuan

sehingga   dengan   mengumpulkan   penekanan   aspek-aspek   tertentu

dari   masing-masing   pendapat   tersebut,   dihal`apkan   adanya   .

Suatu   kesimpulan   tentang   ciri-ciri   sebuah   kalimat.

Kesimpulan   itu   adalah   sebagai   berikut:

Sebuah   kalimat   biasanya   memiliki   aspek,   yakni:

Bentuk   ketatabahasaan yaitu   kata   atau   untaian   beberapa

kata   yang   menduduki   salah   satu   atau   beberapa   fungsi   dalam

kalimat.   Hal   ini   dianggap   sebagai   unsur   §egmental;-i    `--

2)  J±  ei3±  Eekei   yakni   ucapan  pikirar`  dan  perasaan  yang

dituangkan   dan   diamanatkan   dalam   suatu   kalimat.

3) Intonasi   atau rfu.   yaitu  pac!uan   dari   beberapa  tekanan

(   dinamika,   nada,   telTlpo,    dan   jedah   )   yang   menyertai   penu-

turan_suatu   kalimat.   Hal   ini   termasu-k  dalam   unsur.  supra-

segmental.

4)   Situasi   kebahasaan,   yaitu   suasana   yang  mempengaruhi   penu-

turan   suatu   kalimat.

Keempat   ciri   kalimat   ini   saling   berkaitan,   artinya   dapat

dibedakan  ualaupun   tidak  bisa   dipisah   satu   dengan   yang   lainnya.

Sebuah   untaian   ketatabahasaan   akan   bermakr`a   apabila   ada   into-

nasi   kalimat   yang  menyertainya.   Jenis   intonasi   sangat   ditentu-

kan   oleh   situasi   kebahasaan   penuturan   suatu   kalimat.   Sedang

dal`i   segmentalnya,   sebuah   kalimat   dapat   terdiri   atas   satu

subjek,   satu   predikat   atau   lebih,   dan   dapat   pula   mempunyai
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objek   keterangan.   Dalam   situasi   tertentu   dan   dengan   intonasi

tertentu   pula,   sebuah   kalimat   dapat   tel`diri   atas   subjek,   atau

satu   predikat   saja.

Bertitik   tolak  pada   hal   tersebut   di   atas,   maka   sebuah   kalimat

dapat   terdiri   atas   subjek   (S),   predikat   (P),   objek   (0)   dan

keterangan    (K). Predikat berhubungan   langsung   dengan   Lsubj?k_,

9±jj2JS,   dan   keteranqan,   sedang   subjek   tidak   berhubungan   lang-

Sung   dengan  g±j±js   dan   keteranqan,   yaitu   melalui   predikat.

Hal   ini   pulalah   yang   menjadi   dasar   sehingga   predikat   itu   di-

Sebut   sebagai   pusat   struktur   fungsional   kalimat

(    Verhaar,1978:81    ).

Telah   dijelaskan   di   atas,   bahua   kelengkapan   makna   sebuah

kalimat,   selain   ditentukan   oleh   bentuk   dan   penuturannya,

juga   ditentukan   oleh   intonasi   kalimat   dan   situasi   ketataba-

hasaan   tempat   kalimat   itu   dituturkan.

Contoh:    1.   Ros   Will   eat   a   rice   tomorrow.

2.    Matiiiq   maqjama   kandean   all®-allo

3.    Ros.    matiuq

4.   uil   eat,   maqjama

5.   race,    kandean

6.   tomorrow,   allo-allo

Keenam   kalimat   di   atas   dapat   digolongkan   sebagai   kalimat

k a I. e n a :

a.    Dari   segi   bentuk.    kalimat-kalimat   itu   telah   memenuhi
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bentuk   ketatabahasaan   yang   maksimal,   dan   tidak   menjadi

bagian  ,dari   bentuk   ketatabahasaan   yang   lebih   besar   dan

lebih   luas   dari   masing-masing   kalimat   tersebut.   Kalimat

pertama   dan   kedua  misalnya   masing-masing   terdiri   atas   em-

Pat   fungsi,.yakhi   E±±  dan   Matiuci   sebagai   subjek,   ±±±±i  £±£

dan   maqiama   sebagai   predikat,

Objek' tomorrow  dan   allo-allo

a   rice   dan   kandean   sebagai

sebagai   keterangan.

b.    Sedangkan   bentuk-bentuk   ke-3,   ke-4,   ke-5,   dan   ke-6,   meme-

nuhi   ciri-ciri   kalimat.   seperti   adanya

k.bahasaan.

Jadi   aspek bentuk .  isi atau   makna

intonasi   dan   situasi

intonasi dan   situasi

kebahasaan   berkaitan   satu   dengan   lainnya   dalam  membangun   se-

buah   kalimat.   Kalimat-kalimat   yang   dikemukakan   di   atas   adalah

kalimat-kalimat   sederhana.   Kita   sel.ing   menjumpai   kalimat   yang

merupakan   peI`luasan   fungsi-funsing   kalima±   ihtinya..   Namun.   d6-

mikian   dalam   percakapan.   penulisan   dan   situasi   kebahasaan   yang

dialami   setiap   saat,   kalimat-kalimat   yang   ditemukan   tersebut

beraneka   ragam   panjang   pendeknya,   jumlah   kata   yang   membangunnya,

dan.  demikian   juga   dengan   aspek-a§pek   lainnya.

Demikian   beraneka   ragamnya   se.hingga   dalam   mempelajari   bahasa

lain,   selain   bahasa   ibu,   ada   kalanya   orang   mempunyai   perbendaha-

raan   kata   (   hasil   belajar   dari   bahasa   lain   itu   )   cukup   banyak,

tetapi   dalam   penuturan   atau   penulisan   kate-kata   tersebut   tidak

dapat   dibentuk   dalam   rangkaian   yang   tel`atur   dan   berpola.
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Ini   desebabkan   karena   adanya   pola   dasar   kalimat   tertentu   yang

dimiliki   oleh  tiap   bahasa.   Jadi   kesukaran-kesukaran   tersebut

dikarenakan   kurangnya   pengetahuan   seseorang   tentang   bold   da-

sar   kalimat   dari   bahasa   yang   dipelajal`inya   itu.

Dari   gambaran   tersebut,   maka   pola   dasar   kalimat   (   PDK   )

dirasa   perlu   menjadi   perhatian   khusus.   Berikut   ini   penulis

mencoba   mengemukakan   pola   da§ar   kalimat   bahasa   Inggris   maupun

pola   dasal`   kalimat.   bahasa   Toraja   dengan   terlebih   dahulu   men-

perhatikan   struktur   kalimat   kedua  bahasa  tersebut..

2.    Struktur   Kalimat   Bahasa   Inc)ciris

(   Basic   Structure 9£  Enqlish S E! n t e n c e

Str,uktur   kalimat   inti   bahasa   lnggI`is  merupakan   suatu   bentuk

kalimat   yang   sekul`ang-kurangr}ya   terdiri   atas   satu   subjek   dan

satu   predikat,   dan   dapat   pula   ditambah   dengan   objek   serta   ke`te-

rangan.   Untuk   jelasnya   struktur   inti   bahasa   Ingar±§.akan   diurai-

kan   di   bauah  ini.

a.   Kalimat   yang   terdiri   atas   subjek   +  predikat,   terdiri   atas:

1.    Kalimat   yang   berstruktur   NP   +   VP   (   N   +   V    )

Kalimat   ini   subjeknya   diisi   dengan   kata   benda   (   noun   )

Dan   predikat   diisi   c!engan   kata   kerja   (   verb   ).

Contoh:   The   student

NP

The -robber

NP

has   Cone

•VP

Was   cauqht

VP

Tono   cried

N        .               V        ..

AbdiJllah   uo.rks

NV
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2.    Kalimat   yang   berstruktur   NP   +   VP   (   khusus   Pro.    +   V   )

Struktur   kalimat   di   atas   subjeknya   ditempati   oleh   kata

benda   dan   predikatnya   mel.upakan   kata   kerja   kopulatif   (   to   be   )

atau   lingking   verb   yang   kemudian   dilengkapi   oleh   subjek.

Contoh:   He   and   she

NP

You   and   I

NP

have   qot   up

VP

have   to   c}o

VP

She   cried__            ___  __

Pro.      v

3.    Kalimat   yang   berstruktur   NP   +   VP   (   N   +   LV   +   N

Subjek   kalimat   ini   ditempati   oleh   kata   benda   dan   p

katnya  mgrupakan   kata   kerja   kopulatif   (   to  be   )   atau   bias`-a~

disebut   lingking   verb   yarlg   kemudian   dilengkapi   oleh   objek.

Contoh:   My   uncle   is a   f armer

NP               LV                   N

NPVP

Jimm s  sister

NP

a   student

LVN

VP

b.    Kalimat   yang   terdiri   atas   Subjek   +  Predikat   +  Objek

4.    Kalimat   yang   bel.struktur   NP   +   VP    (   N   +   V   +   N    )

Dalam   kalimat   ini   subjeknya   ditempati   oleh   kata   benda,   pre-

dikat   oleh   kata   kerja   yang   umumnya   transitif,   dan   objek  diisi

oleh   kata   benda.

Contoh:;  The   announcer

NP`

NP

ls   anouncino the   neus

VP.                       .          NP

VP
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5.    Kalimat    yang   ber§truktur   NP    +   VP    (    N    +   V    +   Pro.    +   N    )

Subjek   kalimat   ini   diisi   oleh   kata   benda,   predikat   dii.i

oleh   kata   kerja,   dan   objek  terisi   oleh   kata   ganti   diri

(   pronc]un    )    sebagai   indirect   c)bject,    dan   kemudian   disusul

oleh   direct   object.

Cc)ntoh:    Micke

NP

WP

NP

y   is   lendinq  ye± a   book

VP                Pro.       D0

VP                  ID0           DO

VP

6.    Kalimat   yang   t)erstruktul`   NP   +   VP    (   Pro.    +   V   +   Pro.    +

Adv.     )

Subjek   kalimat   seperti   ini   ditempati   oleh   kata   ganti   diri

(   PI`onoun   ),   predikatnya   diisi   oleh   kata   kerja,   objeknya

adalah   pronoun   dan   kemudian   ditambahkan   keterangan.

Contoh:    M

3.

brother   and   I   had   found   him

NP

NP

Struktur   Kalimat

alone

VP                   Pro,    Adv

Inti   Bahasa

Bahasa   Toraja   dapat   dikelompokkan   ke   dalam   empat   kelas

struktur   kalimat.   Keempat   struktur   kalimat   tersebut   dijabarkan

menjadi   beberapa   kalimat   lain   yang   tidak   menyimpang   dari

struktur   semula.    Struktur-struktur   itu   akan   dikemukakan   beri-

kut   ini.

a.    Kalimat   yang   terdiri   atas   Predikat   +   Subjek
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1.    Kalimat   yang   bel`struktur   FK   +   FB   (    K   +   a    )

Subjek   kalimat   ini   diisi   oleh   kata   benda,   dan   predikat

diisi   oleh   kata   kerja,   namun   susunannya   terbalik  menjadi

(   P   +   S   ).    Contoh:   Mendioa   =j±=±

PS

'   mandi:-dara'

2.    Kalimat   yang   berstruktur   FBL   +   FB   (   OIL   +   a   )

Subjek   kalimat   ini   berupa   kata   benda   dan   predikatnya

adalah   kata   bilangan.

Contoh :    P!i.seg   E±p+I?rla..:.Soq=.!!i.a..9.9±±

FBL                                FB

'    Satu   rumahnya   focLTinggu`

3.    Kalimat   yang   berstruktur   FK   +   FB   (   K   +   Pro.    )

Subjek   kalimat   ini   berupa   kata   benda   (   kata   ganti   ),

sedangkan   predikatnya   berupa   kata   kerja.

Contoh:   Mekkondon   tokko

'   Melompat   seperti   kodok'

4.    Kalimat   yang   berstruktur   FS   +   FB   (   S   +   a   )

Subjek   kalimat   ini   bel`upa   kata   benda,   sedang   predikatnya

berupa   kata   si fat.

Contoh:   mataran   bill__a_q

I    Setejam   sembilu'

Keempat   struktuF   kalimat   di   atas   semata-mata   berpola

Predikat   +   Subjek.   Hanya   predikatnya   dapat   berupa   KK,   Kbil,

KS,   dan   lain-lain.
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b.    Kalimat   yang   terdiri   atas   Subjek   +   Predikat   +   Objek

5.    Kalimat   yang   berstruktur   FB   +   FK   (    a   +   K   +   a    )

Subjek   kalimat   ini   diisi   oleh   kata   benda,   predikat   ditem-

pati   oleh   kata   kerja   clan   objeknya   adalah   kata   benda.

Contoh:    DumaQ   maaiama   g±j!P

BKB

'    Dumaq   mengerjakan   tangga'

6.    Kalimat   yang   berstruktur   FB   +   FK   (    KG   +   K   +   a    )

Subjek   kalimat   seperti   ini.ditempati   oleh   kata   ganti,

predikatnya   adalah   kata   kerja   dan   objeknya   adalah   kata   benda.

Contoh:    Pura   beinene panirua  EL
FB        KG                          K                      a

'Bekas   istrinya   peminum   kopi'

a.-Kalimat   yang   t.erdiri    atas   Predi-kit.+_Ob.jek_+   `Subjek

7.    Kalimat   yang   berstruktur   FK   +   FB    (    K   +   8   +   a    )

Subjek   kalimat   seperti   ini   ditempati   oleh   kata   bends,

predikatnya   adalah   kata   kerja   dan   objeknya   adalah   kata   benda.

Contoh:    Manalli   ±H_rag Sattu

KBB

!Sattu   membgli   bdku'

8.    Kalimat   yang   berstruktur    FK   +   FB   (    K   +   a   +   KG   )

Subjek   kalimat   seperti   ini   ditempati   oleh   kata   ganti.

Predikatnya   adalah   kata   kerja   dan   objeknya   adalah   kata   ganti.

Co`ntc)h:       Pakatuan    seng.  Amt]eqna

K8KG

'twengirinkan   .uang    Bap-aknya'
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d.    Kalimat   yang   terdiri   atas   subjek   +   Predikat

9.    Kalimat   yang   berstruktur    FB   +   FK   (    a   +   K   )

Subjek   kalimat   ini   adalah   kata   benda   dan   predikatnya

adalah   kata   kerja.

Contoh:   Q±i2q   pareade

BK

'Ubi   rebus'

10.    Kalimat   yang   berstruktur    FB   +   F-B   (    KG   +   a    )

Subjek   'dah   predikat`kalimat   ini,   berturut-turut   adalah

kata   ganti   dan   kata   benda.

Contoh:    Banuanna E±TP_--9=

KG8

'Rumahnya    Sampe'

11.    Kalimat   yang   berstruktur    FB   +   FS   (    a   +   S    )

Kalimat   ini   memiliki   subjek   dan   predikat   yang   masing-

masing   berupa   kata   benda   clan   kata   si fat.

Contoh:    Muane _93Ttaq

BS

'Laki-laki   gagah'

12.    Kalimat   yang   berstruktt]r    FBIL   +   FK   (    OIL    t   K    )

Kalimat   ini   memiliki   subjek   dan   predikat   yang   masing-

masing   bel.upa   kate   bilangan   dan   kata   kerja.

Contoh:   |±.±1t+I   i_gnJ±±

BILK

'Tiga   langkah'



50

13.    Kalimat   yang   berstruktur    FB   +   F.a   (    a   +   a   )

Kalimat   yang   berstruktur   FB   +   FB   ini   subjek   dan   predi-

katnya   masing-masingmerupakan   kata   benda.

Contoh:   ±st!_sg  r!enua

88

'Kaki    ayam'

4.    Kalimat   lnti

Kalimat   ini   sama   dengan   kalimat   dasar   atau   kalimat   pokok.

Kalimat   pokok   terbentuk   dari   komponen-komponen   atau   unsur-

unsur   yang   terdiri   atas   kata   atau   frase.   unsur-unsur   yang   ter-

bentuk   itu   adalah   yang   berfungsi   sebagai   Subjek,    Predikat,

Objek,    dan   keterangan.    Jumlah   kompc}nen   atau   unsur   yang   mem-

bentuk..kalimat   iriti,   tel`gantung   pac!a   panjang   pendeknya   per.ta-

nyaan   atau   ujaran   yang   dilukiskan   dalam   kalimat   itu`

(    Keraf,    1979:140    ).

Tiap-tiap   kalimat   inti   tidak   dapat   dipecah   menjadi   dua   buah

kalimat   atau   lebih   yang   dapat   berdil`i   sendiri   dan   meuakili   ka-

1imat    semula.

Untuk   menentukan   unsur   kalimat   inti   baik   dalam   bahasa

lnggris   maupun   bahasa   Tol`aja,   maka   perlu   ada   penetapan   pola

dasar   kalimat   inti   dari   kedua   bahasa   tersebut,   yang   pada   dasar-

nya   bertitik   tolak   pada   unsur   pembentuknya.    Yaitu   hal   yang   ber-

kaitan   erat   dengan   kategori.
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lebih   cermat   dan   mendalam,    Secara   singkat   penulis   akan   me-

ngemukakan   ketujuh   bentuk   pc)la   dasar   kalimat   bahasa   lnggris

tersebut   sebagai   berikut:

Pattern   1.

Patter.n   2.

Pattern   3.

Pattern   4.

Pattern   5.

Pattern   6.

Pattern   7.

Inggrid                  smiled

(    subject   )         ('verb   )

N

Gi I.I S

(subject   )           (   verb   )

NV

Netty                      gave

(subject   )        (verb)

N

Novel

(subject)        (W)

NLV

norses                 are

(   subject    )         (   LV    )

NV

Andreas             elected

(   subject   )         (verb   )

NV

You                       know

N

dresses

(DO)

N

me                  same   cake

(    10)                  (    DO    )

N

books

(   pro   )

Adj.

animals

(    Adj.    )

mery                secretary

(    DO    )                       (     OC    )

N                              adj.

the   thing        selected

(.subject)          (vecb)                   (.DO)                    (OC)
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4.2   Pola   Dasar   Kalimat   Inti   Bahasa To I a i a

Sama   halnya   memperoleh   pola   kalimat   inti   bahasa   daerah

lain   di   Indonesia   sangat   jar.ang.   Pola   dasar   kalimat   inti   ba-

hasa   Toraja,   sampai   saat   ini   baru   empat     pola   yang   diketa  -

hui   penulis.   Keempat   pola   tersebut   dapat   penulis      sajikan

sebagai   berikut:

1)   Pola      P   +   S   (   Predikat   +   Subjek   )

Contoh:       mendioa   ±±±T!J2_E=

PS

Mandi    Sampe

'Sampe   mandi'

2)   Pola      S   +   P   (Subjek   +  Predikat)   atau   susunan   kalimat   biasa

Contoh:    EE dialli

SP

'Buku   dibeli'

3)   Pola      P   +   S   +   0   (   Predikat   +   Subjek   +   Objek   )

Contoh:      Boboq  k- kande

PSO

'Na§i    saya   makan'

4)   Pola      S   +   P   +   0   (    Subjek   +   Predikat   +   Objek;)

Contoh:       Kami   m®ntanan Pare

SPO

'Kami   menanam   padi'
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Nampak   bahua   pola   dasar   kalimat   bahasa   Toraja   ini   ter-

bata§   hanya   empat   pola,   namun   tidak   tertutup   kemungkinan

akan   ada   pola   dasar   yang   lain   5ika   diadakan   penyelidikan   yang

lebih   mendalam,    akan   ditemukan   pola   dasar   kalimat.  baru,  yang..

Standar   untuk   bahasa   Tc]raja.

Antara   Pola

dan   Pola   Dasar

Dasar   KaHmat

Kalimat   Bahasa

Bahasa I n 9 a I i s_

Pola   dasar   kalimat   adalah   sa}ah   satu   bentuk   dari   sekian

banyak   bentuk   kalimat   yang   dipergunakan   untuk   menganalisis

dan   mengembalikan   kalimat-kalimat   yang   telah   dipeEluas   ke-

Pada   bentuk   aslinya.   Perluasan   sebuah   kalimat,   baik   itu   per-

luasan   pada   tingkat   klausa,   sebuah   kalimat   tetap   dapat   dikem-

balikan   pada   bentuk   aslinya.   Namun   perlu.  ditandaskan   bahua   .

tidak   semua   bentuk   dapat   dikembalikan   pada   bentuk   yang   dia-

nalisis   oleh   PDK.    Bentuk   tersebut   merupakan   kekecualiaan.   ke-

k8cualiaan   itu   dikenakan   pada   kaliamt   minor.    Bentuk   kalimat

tersebut   tidak  termasuk   dalam   jangkauan   analisis   pola   dasar

kalinat,   sebab   bentuk   ini   hanya   memiliki   satu   unsur   pembentuk.

01eh   sebab   itu   bentuk   kalimat   minor   tidak   memenuhi   syarat   se-

bagai   sebuah   pola   dasar   kaliinat,   karena   pola   dasar   kalimat

pada   uujudnya   merupakan   bentuk   yang   terkecil.   yang   terdiri

atas   dua   unsur   pembentuk   yang   saling   berhubungan.

Sruktur   kalimat   sebenarnya   merupakan   suatu   bentuk   pen-

.  jabaran   aual   dari   pc}la   dasar.   Unsur-unsur   yang   membentuk   po-
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la   dasar   itu   dimungkinkan   diperluas   bilamana   perluasan   itu

tidak   menimbulkan   satu   bentuk   PDK   baru.

Namun   kadang-kadang   perluasan   itu,   teristimeua   pada   perlua-

San   tingkat   klausa,   menimbulkan   satu   atau   lebih   bentuk   PDK

bauahan ualaupun   PDK   bahauan   itu   tetap   dalam   kordinasi   PDK

inti.

Sehubungan   dengan   masalah   per.luasan,    sebagai   sasaran   pe-

ngamatan   untuk   meliHt]t   bagaimana   persamaan   dan   perbedaan   an-

tara   PDK   bahasa   Inggris   dan   PDK   bahasa   Toraja,   maka   perlu

dibedakan   perluasan   pada   tinc)kat

t i n c] k a t klausa

5.1   Perluasan

frase

juga   perluasan   pada

Kalimat

dan   perluasan   pada

si-fun si   kalimat.

Perluasan   fungsi   kalimat   adalah   penambahan   pada   kata   atau

fl.ase   pada   elemen   subjek,   predikat,   objek   dan   keterangan.

unsur   penambahan   itu,    balk   kata   maupun   frase   harus   mendukung

makna   kalimat   yang   dilengkapi.

Berikut   ini   akan   dikemukakan   satu   demi   satu   perluasan   tersebut

baik   dalam   bahasa   Inggris   maupun   dalam   bahasa   Toraja.

5  .  1  ..  1 Perluasan   Elemen   Subjek

Subjek   dapat   diperluas   dengan   menambahkan   kata:

a.    Kata   Benda

Contoh:      -Father goes   eal`ly   every   morning
`.S

-   my   father   goes   early   every   morning

S



Kata   Sumule

-  Eel  upkande   dalle  maDura

S

Unkande   dalle   maDura   bainna Sumule
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S

'    Babinya   Sumule   makan   jagung   muda    '

merupakan   unsur   kata   atau   frase     ditambahkan

pada   elemen   subjek.   Demikian   juga   dengan   posesif  E|  dalam

frase   my f a t h el` ,

b.   Kata   Si fat

Contoh:   -The   qirl   is   always   sad

S

The   poor   gil`l   is   always   Sad

S

-   Pia   ba ato tumaDiq

S

L'   Pia   tarruc]   baqa   tonan   tumar)iq

S

I    Anak   yang   bodoh   sekali   menangis    '

Dari   kalimat-kalimat   di   atas  terlihat  bahua   kat  p±££

dan   ±±:_fL¥_=g  difamLbahkan   pada   kata-kata  gj±|  dan  Ei3,   sebagai

elemen   subjek.

c.   Kata   Keteranqan

Contoh:   -   The   Women   in   the arden   took   same   flower
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-   Pia   lan assikolan meladaq   melo

S

I   Anak   dalam   kelas   semua   belajar   dengan   baik    '

Bari   kalimat   tersebut   di   atas,   kata   keterangan   tempat

seperti in   the a I. d e n dan   passikolan,    ditambahkan   kepada   ke-

Pads   kata   the  !±£E!E  dan  Ei2.   yang   berfung§i   sebagai   subjek.

d.    Kata   BilanQan

Contoh:   -   Tug   men   shot   the   boar

S

-Misaa   tau   kambiq   bopa

S

I    §atu   orang   menggembalakan   kerbau   belang    '

Kata-kata  ±±i  c±an  E±±±g,   tersebut   di   atas,   ditambahkan

kepada   kata-kata  qg:1  dan  ±j±j±,    sehingga   kata-kata   tersebut

berubah   menjadi   b8ntuk   frase,   ualaupun   f`ungsinya   tidak   bel`u-

bah   sebagaimana   mestinya   atau   fungsi   s©mula,   yaitu   Esp  dan

tau   sebagi   subjek.I-
e.  ife PgE±

Contoh:   - The   children   in   the   garden   are   playing   happily

§

-GUFui±ani-7Bassikolan   mapaclai   massuraq

S

I    Guru   dalam   kelas   mengajar   menulis    '

In   the   Qard€n   dan assikolan merupakan   kata   atau



Erase   yang   ditambahkan   pada kata   the   children   dan

:5?

_g_tJru,    yang

dengan   F)enambahan   tersebut   tidak   terpengaruh   fungsinya   dalam

kalimat.   Fungsi   kedua   kata   dan   frase   tersebut   tetap   sebagai

subjek.

f .    Kata   Ganti

Contoh:   r   The   teachers   and   the headmastgr of   the   school
S

have   just   f`inished   the   meeting.

-    Manka i   kauin   nasisola

S

'Nanti   kalau   sudah   kauin   mereka   sama-sama'

Kata   the   teacher and   the   headmaster of   dart E±_Tlkapi,    meru-

akan   unsur   kata   atau   frase   yang   ditambahkan   pada   elemen   subjek.

luasan   Elem.en   pr.edikat5.1.2   Per

PI.edikat   yang   terdiri   atas  !±±±±  !S±Ej±  dan  !±±±±  ±±Ei±  ±±  ±±.

dalam   bahasa   lnggris.    Sedang   dalam   bahasa   Tol`aja,   kata   kerja

dapat   bBrupa.kata   kata   bilanoan   maupun   kata   ±±£±±.   Kata   kerja

tersebut   dapat   diperluas   seb.gai   bgr`ikut:

a.  ife ±==rfe
Contoh:    -He is  alua s  read to   help   me

P

-    Sasoq   metamba   kapua

P

'Sasoq   bel`teriak   kel.as'

Pada   kate-kata   tersebut   di   atas,    kata   to   help   me   dan   ±±E±±±

rnerupakan   tambahan   kata   terhadap   predikat   ke   always   ready   dan

metamba.



b.    Kata   Si fat

Contoh:   -I   lake   it   tendel`

tender
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dan    kata    t_a__I_a_P_

merupakan   kata   si fat   yang   ditambahkan   pada   predikat

dan   manaran.

c.    Kata    Keteranc}an

Contc]h:    -    The   old   man   Walk   slowly

P

-   Lobo |ulan antu Soq    Dumaq

|aik  it

P

'    Soq   Dumaq   itu   tumbuh   ke   atas'

Dal`i    contoh   di    atas.,    kata~_slow±__y   .dan   lulanq.ah   ditambahkan

±Js  dan  |g±±q.   Dengan   penambahan   itu,   predikat   diperluas   dan

fungsi   predikat   tidak   beruba.   Jika   predikat   terdiri   atas   kata

si fat,   maka   pel`luasannya   diperoleh   dengan   penambahan:

d.  ife  Le_ri_a_

Contoh:    -Mrs.    Renny is   tired   of   cookin

P

.    Libijq   mataakac   rna.qe±L=e

P

'Libuq   capek   membaca'
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Kata-kata   cooking   dan   maabasa,   dari   kedua   kalimat   di   atas,

merupakan   kata   kerja   yang   ditambahkan   kepada   kata   si fat tired

dan   mataakac],   yang   dengan   penambahan   itu   fungsi   kata   si fat

tetap,`yaitu   sebagai   prec]ikat.

e.    Kata   Keteranqan

Contoh:   -Jane   is   vcr

P

-   Reta   mane   manka   masaki

P

'Reta   baru   selesai   sakit'

Kata   !±±I]£   dan   mane   manka.   ditambahkan   kepada   kata   ±zjf   dan

masaki kedua   kata   ini   tetap   berfungsi   sebagai   predikat   ualau-

pun   telah   terjac3i   perluasan   kata.

Predikat   dapat   pula   sebag®i   kata   benda,   yang   di   dalam

bahasa   lnggris   didahului   oleh   to   be.   Preluasan   pl.edikat   seperti

ini   diperoleh   dengan   penambahan:

f .    Kata   KeteranQan

Contoh:   -   They   are

-    Laboq

Well    know rammarians

P

mataran   billa

P

'Parang   setajam   sembilu'

Kedua   cc]ntoh   di    atas   dapat   dikatakan   bahua. kata   Well    know

dan   mataran   merupakan   kata   keterangan   yang   ditambahkan   pada
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kate   g±_amari_a_Qs   dan   ±±±eq.    Kedua   kata   tersebut   merupakan

unsur   predikat   yang   disatukan   dengan   ±£±±  untuk   membangun

prgdikat.

9.  ife ±±rja
Contoh:   -   I   tried to   learn   tci   Write   Well

-    Sc,a    Bar.aq

P

mane   rna ka   umpaben dan

P

'Soq   Baraq   .sudah"±nd`irikah'-

Dari   kedua   contoh   di   atas   dapat   dikatakan   bahua

\
\`\

iti-i+  #

to   Write

dan   umoa.bendar]   adalah   kate   kel`ja   sebagai   unsur   penjelas   yang,

ditambahkan   pada   kata   tl.led   dan   mane   manka   yang   berfung3i

sebagai   predikat.

Predikat   selain   berupa   kata.benda,   kata   kerja,   to   be,

kata   si fat,   juga   berupa   f.rasa   depan   sebagai   predikat.   Frasa

•depan   tersebut   berfungsi   sebagai   predikat   dan   dapat   diper±uas

dengan   menambahkan   kata   keterangan   atau   kata   sif`at,    bahkan

dapat   pula   dengan   kata   depan   itu   sendiri.

Contoh:   -   Berty

Berty

Bgrty

is in   the   shoc)i   at the   second   floor

is   in   the   shoal.

P

is   at   the   secorid   floctr.
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-   Musa   diomai   salu   Sa

P

Dari   contoh   di   atas,   nampak   bahua   kalimat   as   the   second

floor   sebagai   pelengkap   dan   berfungsi   sebagai   predikat.

Penambahan   tersebut   tidak  mempengaruhi   kata   lain,    karena

hanya   sebagai   pelengkap   atau   perluasan   kalimat.   Nampak   jliga

dalam   bahasa   Inggris   karena   predikat   tersebut   bukan   kata   kerja

maka   antara   subjek   dan   predikat   ditambahkan   to   be

Contoh   kedua   dalam   bahasa   Toraja,   adalah   kata   depan   sebagai

Pokok   dan   diikuti   kate   benda   sebagai   penjelas.   Dalam   hal   ini

ualaupun   telah   terjadi   penambahan   kata   Saqdan,   namun   tetap

tidak  mempengaruhi   fungsi   kata   tersebut.

5.1.3   Perluasan   Elemen 9_bj_pk_

Kalimat   yang   objeknya   tel`diri   atas   kata   benda   dan   dapat

diperluas   dengan   menambahkan:

a.   Kata   Si fat

Contoh:   -My   brother   gave

-   Indoqna   maqbayu

Kata   thick

me   the   thick   book

0

kalahc!o   mar.

'Ibunya   memakai   baju   yang   panjahg   se'kali'

dan  fj2Ij2q  ditambahkan  pada   kata  !!£k  dan

kalando,   dimana   pada   perluasan   tersebut   tidak   mempengaruhi

fungsi   objek.

b.   ire  Kgr_ja_
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Contoh:    -ue   Watched   the   man   uc)rkin

umbasei  -kandean-   Pia   bittiq  i _I_ar)kaQ

0

'Anak   kecil   mencuci   piring   langkaq'

Dal`i   kedua   contoh   di   atas,   dapat   dilihat   bahua   kata

uorkinq    ..ditamoahkan   kepada   bat_a   !Ej±p   d.a.T   la_nkaq   ditambahkan

kepada kata   kandean.    Dalam   kalimat   tersebut   telah   tel.jac!i

suatu   penambahan   namun,    perluasan   secara   keseluruhan   tic!ak

mengubah   fungsi   objek   semula.

c.    Kata   Benda

Contoh:   -Rudi   elected   Tini   chairman

0

-   Ambeqku   unkande   boboc)   deata

'Ayahku   makan   sesaji'

Untuk   kata   chairman   dan   deata   ac!alah   kata-kata   benda   yang

ditambahkan   kepac}a   kata   Tini   dan   ±p±j2E   sebagai   perluasan   ele-

men   objek   pada   kedu`a   kalimat   tersebut.

5.2   Perluasan   Pada Ti n a ka t _ Er a se dan Klausa    \

Perluasan   kalimat   yang   dititik   beratkan   pada   halaman   sebe-

lumnya,    hanya   berfokos   pada   elemen   atau   fungsi   kalimat.    Namun

demikian   perluasan   kalimatpun   dapat   dilihat   dari   segi   luas

atau   lebih   luasnya   perluasan   itu.   dengan   membagi   menjadi   perlu-
•as:n   pada   tingkat   frase   dan   tingkat   klausa.
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Berikut   ini   penulis   akan   mengemukakan   perluasan   tersebut.

5.2.   . Perluasan   Pada Tinokat   Frase

Perluasan   frase   mencakup   sebuah   frase   yang   mengalami   per-

luasan   pada   tingkat   frase,   namun   bagaimanapun   perluasan   itu,

tingkat   frase   itu   tetap   memiliki   satu   pola   dasar   kalimat.

had   been sold

-  !±.±pt,±  maarondoa  ±pp±__penta±±±n

SPO

'Semua   orang   berjaga   pada   malam   ketiga'

Kedua   kalimat   di   atas   bentuk   pola   dasar   kalimatnya   adalah

the   hotel   hac} been   sold   dan tau   rna rondo i.    Dengan   penam-

bahan   kata   biq,   mintuq,   pentallun,   maka   perluasan   itu   ada

Pada   tingkat   frase.   Namun   unsur   asli   juga   telah   membentuk

pc)la   dasar   kalimat.   Kalau   pola   dasar   itu   dikembalikan,.maka

akan   diperoleh:

-   The   hotel   had   been   sold

-   Tau   maqrondoq   bc)ni

Beberapa   contoh   perluasan   frase   di   bauah   ini:

-The Indonesia s t 11 d e n t

S

-   ±P±±Pa_Patj2q  ur]kambiq

sP

Writes the   lesson

P

annan   tedo bulan

With   his   ri hand

Kedua   kalimat   c}i    atas,    kata   frase   yang   ditambahL<an   ialah
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Indonesi aE, . in his  ri thand _E?_toQ, annan   dan   bulan

Sedangkan   kata   frase   yang   merupakan   unsur   pokok   yang   memben-

tuk   kalimat  tersebut ialah  the   stu dad,   lesson anakna

unkambici,    ±§d_gB.

Jadi   tanpa   penambahan,   unsur-unsur   asli   itu   sudah   membentuk

Pola   dasar   kalimat.   Pola   dasar   kalimat   yang   asli   tersebut

ialah: -   The   student  urites

S

-   Anakna

the   lesson

P0

unkambia   ±_d_9_fig

sP0

Dengan   perluasan   elemen   da§ai   yang   membentuk   kalimat   yang

telah   dikemukakan   terle.bih   dahulu,   maka   perluasan   pada   ting-

kat   frase   dapat   dikenakan   pada   seluruh   elemen   tersebut.

Di   bauah   ini   akan   clikemukakan   beberapa   contoh:

-   The   football erin Makassar   club

=   Setan atua

play   Well

P

ky±_Lng  meboya   boDi

PO

'Setan   perusak   hati   datang   menggangu   di   uaktu   malam'

-   HEEE

S

alua remember

-  ±tl=Le  EE±±lala  tarruQ±La±  i±±±±±±o=gp±

SPO

'Sulle   selalu   teringat   kepada   lbunya'



Jiife,iRE!

_I do   lave   in

SP

sisters   and   in brothels

-  ±E  ke±Tq  Masudi_a±±±  di  patama

sP

atani   tookon

'AlmaI.hum   Massudiallo   di   masukkan   dalam   kuburan

-   The   man E±9eLEf  the   oir|

SPO

from   the ublick

-   Ig_b±Lde  ±±£T_pun   nLa±±±  ±±±±±fl±F..  |u|±±±±

SPO
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'Orang   banyak   berkumpul   ke   atas   ke   bauah   dari   neggri   yang

j auh I

Dari   kalimat   kalimat-kaliquat   di   atas  met.upakan   kalimat   yang

telah   diperluas   dalam   tingkat   frase.   Seperti   kata   dalam   bahasa

Inggris, in   Makassar cub   dan atua tan   adalah   perluasan   pada

tingkat   frase   yang   diperluas   sebagai   elemen   subjek.

Pada  kata  e±  dan  tarrua  bane,   merupakan   suatu   penambahan

predikat   dari   kata-kata

Sedang   kata   and brothels

remember dan   menkilala

dan   tonokonan   adalah   penambahan   yang

ditambahkan   pada   kata   my   sisters   dan   patani   sebagai   objek.

Dan   dalam   kata   ±gE±  dan   !s£±±|ag  juga   ditambahkan   pada from   the

the   publick.   gig__!3i____pad_anQ    ka±uLaq   sebagai    penambahan    fungsi

keterangan .
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5.3 Perluasan Pada   Finokat Klausa

Perluasan   elemen   kalimat   menyebabkan   terbentuknya   pola

dasar   kalimat   baru   dari   induknya.   maka   perluasan   seperti   itu

disebut   perluasan   pada   tingkat   klausa.   Perluasan   pada   tingkat

ini   dapat   diperoleh   dari   perluasan   elemen   subjek,   elemen   ob-

jek,   dan   elemen   keterangan.

5.3.1   Perluasan

-   Contoh:   -

Pada   Tinqkat

The   lar

Klausa

e   room

Terhadap Elemen

that   Will   be   used

E±ft±
for   oiir   meetin

is   beino   cleaned

P

S

the   servant

-   Sitonanna   Dia   iatu   maradin

S.P

melada

±±_±ulus   lan   udiap_
'Sebenarnya   anak  itu  rajin   belajar   tapi   dia

tidak   lulus  dalam  uji`an!.

Tingkat   klausa   yang   dikenakan   pada   elemen   subjek,   clan   pola

c}asar   aslinya   adalah:   - The   room   is   bein cleaned   b

S

-   Pia   iatu   maradin

the   servat

SP0

Jadi   unsur   tambah.an   large,   that   Will   be   usec!   for   olir   meeting

dan   sitonanna,   merupaka   subjek   kedua   kalimat   di   atas   yallg

Semuia   hanya   ditempati   kata   atau   frase   the   room   dan   pia   iatu.



5.3.2   Perluasan

Contoh:   -

•Tinqkat.  Klausa   [erhadap

I   knows.that-  ___        _        _

SP

-   Indoaku

Elemen

BEni`is   a   §tudeht

0

unnalli   ba

SP

u   sola

_a_I,-_i__E-±   ?

67,

dodo   massurak-surak

'Ibu   saya   membeli   baju   dengan   sarung   bermacam-macam'

Dasar   pola   kalimat   di   atas   adalah:

.  i  knows  art
SPO

-    lndoc!__k±   maoalli   !jEJ£±±

SP0

Dengan   penambahan   kata-kata   atau   frase   yang   membentuk   klausa

terhadap   elemen   objek  yang   semula   hanya   terdiri   dari   kata   student

dan   bayu,   maka   kalimat-kalimat   di   atas   telah  membentuk   Dola   dasar

kalimat   baru   dengan   pola   (P+S),   dan   kalirriat   yang   kedua   membentuk

pola   dasar   kalimat   baru   dengan   pola   (   §   +   P   +  0   ).

5.3.3   PerluasaE  Tinokat   Klausa   Terhadap

Cantoh:   - I   have   sent

Elemen KeteranQan

her   beautifull   flowers   lan time   a

SPOK

-   Salamac]kiq iake   rna

SP

anki lar}an   Puan rl a t u a

allo   borli.

'Kita   akan   selamat   kalau   kits   percaya   kepada   Tuhan

Slang    dan    ITialam!.
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Dari   keclua   contoh   di   atas,   tampak   bahua   perluasan   dike-

nakan   terhadap   elemen   keterangan.   Pada   kalimat   pertama   kete-

rangan   yang   dipel.luas     adalah   keterangan   uaktu.   Setelah

beautiful   flower,   dan   maqpatongankiq   diperluas   setingkat

klausa,   perluasan   ini   men±mbulkan   adanya   pola   dasar   kalimat

baru.   yaitu   dengan   penambahan   klausa   long   time   ago   dan   lar)an

Puao   Matua   allo   bopi.

2.    Kalimat NeQatif   (    Kalimat   menyangkal    )

Tipe:    NP    +   VP NP    +  50/DOES    +  -.NOT    +    V.ihf  -

Contoh   tipe   ini   adalah   sebagai   berikut:

Andy   likes   film

She   climbed   the   tree

Tipe:    NP   +   V      to   be

They   are   policemen

ue   are   dissapointed

Ady   does   not   lake   film.

He   did   not   climb   the   tree

NP    +   V   td   be    +   NOT   +    ....

They   are   flof   policemen

ue   are   not   c]issapointed.

Kedua   tipe   kalimat   negatif   di   atas   masing-masing   menggukan

kata   kerja   bantu   c!itambahkan   qj2±.   Jika   not   c!itambahkan   pac!a  gg

untuk  membentuk   kalimat   negatif,   itu   berarti   t]ahua   prgdikat

kalimat   itu   adalah   bentuk   kalimat   aktif .   Jika   to   be   yang   diikuti

not   maka   predikat   kalimatnya   berbentuk   pasif   atau   predikat   .`

kalimat   tersebut   bukan   kata   kerja.

Di   dalam   kalimat   bahasa   Toraja,   kalimat   dasar   dari   pada

Pis_aa   bala   t_u   trty   dapat   dijabarkan   ke   dalam   kalimat   menyangkal

menjadi i
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-Taeq   namisaq   bala   tu   tedoo

'Kerbau   itu   tidak   satu   kandang'

-   Taeq   namisaq   balana   tu   tedoB

'Tidak   hanya   satu   kanc!ang   kerbau   itu'

Guna   membentuk   kalimat   negatif   dipergunakan   kata   taeq    -

diikuti   kata   ganti.   Taeq   dapat   pula   diikuti   kata   ganti   diri

seperti,   ku,   kik,   taeq   merupakan   kata   si fat.

2.1     KaliiTiat t a rl y a

Kontruksi   kalimat   tanya   mempunyai   variasi   sesuai   dengan

derajat   pertanyaan.    Dalam   hal   ini   digunakan   berbagai   morfem

tugas.    Contoh:    1.    Mar)kali   paqlaqrakah   tu   passikola?

.    'Menggali   kebunkah   pelajar   itu'

2.    MaDkamo   maokali   paqlaq   tu   passikola7

'Sudah   selesaikah   menggali   kebun   pelajal`   itu'

3.    Pira   tu   passikola   maokali   paqlaq7

'Berapa   F)elajar   yang   menggali   kebun'

4.    Nakande   mintuq   bale')

'Dia   makan   sernua   ikan   itu'

5.    Nakande   tu   mintuq   bale  7

'Dia   makan   semua   ikan   itu'

6.    Sansiraka   punti   nakande   tu   punti..)

'Sesisirkah   dia   makan   pisang   itu'

7.    Pal`erakah   nalemba    tu    Batc}q-.)

'Pac]ikah   yang   dipikul   Batoq   itu'
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Dalam   kalimat   tanya   ini   terdapat   pola   kalimat   ganti-pa

yang   ditempatkan   dimuka   predikat   pada   kalimat   6,7,   yang   sama

tugasnya   dengan   kata   ganti   na   dibelakang   predikat,   5,   6.

Kalimat   tanya   yang   keempat   c]imulai   dengan   kata   tanya  Ei£±

diikuti   dengan   kata tupassikola   karena   yang   ditanyakan   adalah

jumlahnya.    Kalimat    1,    2,    3,    dimulai    dengan   kata   maDkali,    dan

mankalimo   diikuti   dengan   kata   p_aq|a4.    Kedua   kata   tanya   ini

menanyakan   tempat.

Untuk  menggunakan   kata   tanya  p±+|±   atau   siapa   dipergunakan

kalimat   dasar   yang   kurang   terang   subjek   dan   objeknya.

Cc}ntoh:    -   Minda   umbenni    sea   tu    Soq   Minggu

-   Minda   umbenni   seo

Kedua   kalimat   tanya   di   atas   dapat   dijabal.kan   sBperti,

Raza umbenni   se u.    Pac]a   kalimat   tanya   di   atas,

salah   satunya   yaitu   kalimat   tanya   yang   pertama   menggunakan

predikat umbani yang   ditanyakan   ialah   subjeknya.

pronoun    ( Question   uords   )

Dalam   bahasa   Inggris   kata   tanya   atau   question   Words,

dapat   eisertai   c]leh   kata   kerja   bantu   maupun.Sic!ak.    Kite.dapat

melihat   kalau   yang   ditanyakan   ac!alah   subjek,   maka   kata   tanya

digunakan   tanpa   kata   kerja   bantu.    Sedangkan   jika   bagian   ka-

1imat   lain   yang   ditanyakan,   maka   biasanya   kata   tanya   disertai

oleh   kata   kerja   bantu.    Dengan   melihat   kata   tanya   dalam   bahasa

Tc}raja,   maka   akan   terlihat   bahua   penggunaan   kata   tanya   tidak

ada   kata   kerja   bantu.
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Tipe   pola   dasar   kalimat   tanya   dalam   bahasa   Inggris   atau

question   Words.

.±±,         tipe:    NP+VP+NP

That   is   a   girl

2.   ±±ife,   tipe:   NP   +   vp   +   Np

That   is   my   cat

3.   !!±±,       tipe:    OU   +   VP   +   NP

4.    Where

What   is   your   name

tipe:    NP    +   VP    +   NP

I   live   in   Maros

5.   ubfj|,      tipe:   NP   +   VP

I   Will   gc}   tomorrow

6.   ±ky,          tipe:    NP    +   VP    +   NP   +   NP

I   go   to   colege   by   bus

7.   ±try  in.   tipe:   Np   +  vp   +  Np

Ou    +    VP    +    NP    +    NP

uhct   is   that   gil`l

Qu    +    NP     +    VP    +    NP

Whose   cat   is   that

NP    +    VP    +    NP

my   name    is   Joe

Ou    +   NP    +   VP

Where   do  .yc)u    live

Ou    +    NP    +    VP

When   Will    yc)u    go

OU    +   NP    +    VP    +    VP

how   do   you   go   cc)lege

OLJ    +    NP     +    VP

I   study   four   aurs  every   day  _  how   long

do   you   gc)   every   day

8.tryin,   tipe:   Np+vp+Np                           Qu+Np+vp

I   Walk   one   kilometer               how   far   c!o   you   Walk

g.   J±gj±  Erfu,    tipe:    NP    +   VP   +   NP                                 ou   +   Np    +   vp    +   Np

Susan   Wants   two   books                     how   many    books

does   Susan   Want

10.    ±±try,    tipe:    Np    +   vp    +   Np

He    love   me

11.    ±±±±±,    tipe:    NP    +`NP    +   NP

I   need   a   neu   dress

Qu    +    NP    +    VP    +    NP

Why    do    you    love    me

Ou    +    NP    +    VP    +    NP

Which   do   you   need,    a   rec!
one   or   a   blue   one



Kata-kata   tanya   dalam   bahasa   Inggris   dan   bahasa   Toraja

antara   lain   sebagai   berikut:

Bahasa   iTgqris

Who,     Whom

Where

When

Which

What

Why

How

Bahasa Torai±

niinda,    mindanna

umbani

piran

umbanna

apa

naqpai

apa,   naqpai
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Dalam   bahasa   lnggris   selain   kata-kata   tanya   tersebut   c}i-

atas,   juga   digunakan   kata   kerja   bantu   untuk   mengauali   kalimat

tanya.    Namun   dalam   bahasa   Inggris   kata   tanya   ada   yang   tidak

memerlukan   kata   kerja   bantu   tersebut.

Berikut   ini   F)enulis   mengemukakan   beberapa   contoh   kalimat

Fl e r t a n y a a n .

ripe:    NP    +   VP

He   drink

You   eat

HE    has   gone

Pipe:    pola   dasar   kalimat   c!engan   tci   be

Npi     +   be    +    NP2

Anuar   is   a    stuc!ent

The   baby   is   ill

They    are    hanc!some

00/DOES    +   NP    +   VP

does   he   drink

do-you   eat

has   he   gcine

t,o    be     +    NP    +fu'P2

is   Anuar   a   student

is   the   baby   ill

are   they   handsome
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Setelah   kita   melihat   keseluruhan   uraian   dan   penjelasan

Pada   bab-bab   terdahulu,    pada   akhirnya   penulis   manarik   kesim-

pulan   yang   menyangkut   hal   bc)la   dasar   kalimat   bahasa   Inggris

dan   pola   dasar   kalimat   bahasa   Toraja   sebagai   berikut:

4.1    Kesimpulan

-Melalui   pembahasan   tentang   pola   dasar   kalimat   bahasa

Inggris   clan   bahasa   Toraja,    maka   dapat   dikemukakan

bahua   pc}la   dasar   kalimat   kedua   bahasa   tersebut   sEba-

gai   berikut:

a.    Pola   Dasar   Kalimat   Bahasa

pattern    1.    N    +   V

pattern   2.

pattern   3.

pattern   4.

pattern   5.

pattern   6.

pattern   7.

I n cl a I i s

atau    NP    +   VP

N+V+N

N+V+N+N

N    +    LV    +    N

N    +    LV    +    Adj.

N    +   V    +    N    +    Adj.

N    +    V    +    N    +    Adj.

b.    Pola   Dasar    Kalimat    Bahasa

atau    NP    +    VP    +   NP

atau    NP    +   VP    +    NP    +    NP

atau    NP    +    LV    +    NP

atau    NP    +   LV    +    A`ij.

atau    NP    +   VP    +   NP    +    NP

atau    NP    +   VP    +   NP    +   Adj.

Ig_I_e±3_

1.    Pola   P   +   S   (    Predikat   +   Subjek    )

2.    Pola   S   +   P   +   0    (    Subjek   +   Predikat    +   Objek    )

3.    Pola   P   +   0   +   S    (    Preriikat    +   Objek    +   Subjek    )

4.    Pola   S   +   P               (    Subjek    +   Predikat    )

-    Kata-kata   yang   memba,lgun   kalimat    yang   memakai    kata   ban-

tu   ig±,    dapat   mengalami   perubahan   secara   morf.ologis

Sesuai    dengan    tense.
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Sedangkan   dalam  .bahasa.Tor.aja,    hanya   mengalami   peru-

bahan   morf.ologis   tanpa   harus   bergantung   keF}ada   uaktu

atau   tense.

-Dalam   bahasa   Inggris   dikenal   dengan   adanya   kata   kerja

bantu,    yang   biasanya   ada   dalam   kalimat   negatif   maupun

kalimat   tanya.    Sedangkan   kalimat   bahasa   Toraja   kata-

kata   seperti   ini   sama   sekali   tidak   ac}a.

-Kalimat   negatif   bahasa   Inggris   cukup   ditambahkan   saja

kata   nc)t   pada   kata   kerja   bantu   kalimat   tersE}but.

Dalam   kalimat   negatif   bahasa   Toraja   cjapat   digunakan

kata   taeq.

-   Susunan   kata  .keterangan   yang   dapat   c?ilihat   dalam   baha-

Inggris   telah   terperinci,   artinya   telah   ada   ketentuan

yang   membangun   kalimat   tersebut.

Sementara   dalam   bahasa   TGraja   tidak   tentu   letak   kete-

I.angan-keterangan   tersebut.

-Kalimat   pasif   dalam   bahasa   Inggris   tampak   berbelit-

belit   karena   kata   kerjanya   mengalami   proses   konjugasi

sesuai   dengan   tensenya,    sedang'<an   c!alam   bahasa   Tol`aja

kalimat   pasif   sangat   sec!erhana.

-Kalimat   perintah   dalam   bahasa    Inggris   dapat   menggamL-

barkan   per.intah   dan   kemauan,    sedang   dalam   bahasa   Toraja

masih   belum   bisa   dibedakan.

-   Ad-apun   keserupaan   kedua   bahasa   tersebut   hanya   terda-

Pat   unit-unit   pembentuk   kalimat.
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4.2    Sal`an-sal`an

-   Pembahasan   yang   per.ulis   lakukan   terhadap   pola   dasar

kalimat   bahasa   Inggl.is   dan   pola   dasar   kalirhat   bahasa

Toraja   barulah   merupakan   langkah   aual   yang   pE}rlu   c!i-

susul   dengan   penelitian   yang   lebih   cermat.

-   Peneliti   harus   berusaha   membancingkan   berbagai   aspek

bahasa   yang   satu   dengan   Pahasa   yang   lain,    untuk   ke-

Pentingan   ilmiah   maupun   maupun   kepentingan   praktis.

Demikian   kesimpulan   dan   saran-saran   yang   dibel`ikan   pada

akhir   pembahasan   yang   sangat   sederhana   ini,   muda-mudahan   ada

manfaatnya   bagi   kita   semua.
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